Chapter 1 


Ethan Grey menatap jalanan dibawah sana dengan mata 
birunya yang terbias cahaya langit jingga. Satu tahun sudah 
kalau dia menghitungnya, pria itu meninggalkannya. Dalam 
gelap juga rasa sakit hati yang menyisakan ampas seperti kulit 
kacang. Dia tidak akan bisa melupakan pengkhianat itu tapi 
juga tidak bisa membuat pria itu tenang begitu saja. Jika ada 
cara untuk membuat hatinya mati maka dia akan 
mengambilnya. Tapi kali ini dia tidak memiliki cara itu. Hanya 
sebuah harapan kalau pria itu benar-benar akan kembali dan 
merajut benang hatinya yang tercerai-berai. 


Tapi sampai satu tahun berlalu tidak pernah ada kabar yang 
didapatnya. Selain kalau pria itu telah tinggal di Moskow dan 
melupakan sejarah percintaan mereka yang menyimpang. 
Tentu saja sejak awal dia tahu kalau percintaan itu tidak sehat 
tapi tidak ada yang bisa menyembunyikan hati. Karena 
nyatanya bersama pria itu dia merasa sangat bahagia. Walau 
berakhir dalam linangan duka tapi dia tetap tidak 
menyesalinya. 


Kini yang bisa dilakukannya hanya menatap langit senja 
karena hanya itu kenangan yang dapat diterimanya. Hanya 
fakta kalau pria itu menyukai langit senja. Selain dari itu, ia 
membencinya. Seolah ada kejijikan tersendiri yang 
diperolehnya. 
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"Tuan, waktunya Anda untuk pulang." 


Ethan menyudahi lamunannya. Menatap kebawahannya. Dia 
sudah lama tidak menanyakan keberadaan pria itu, apa ini 
saatnya ia melakukannya? Lantas apa yang bisa di prolehnya 
jika diapun tahu keadaannya? Namun rasa rindu mendobrak 
dinding warasnya hingga dia tidak memiliki pilihan atau 
hatinya akan menjadi luka menganga yang akan sulit di obati. 


"Bagaimana keadaannya?" 


Suara Ethan dalam dan penuh kehati-hatian. Ia tidak mampu 
menyuarakan namanya karena nama itu saja mendatangkan 
luka. Hubungan yang terjalin selama satu tahun bagaimana 
bisa berubah hanya dalam sekelip mata. 


Leon Syalas. Pria asli Kroasia itu berdehem mendengar tanya 
yang terluncur dari mulut atasannya. Leon tahu kalau sejak 
dulu seorang Ethan Grey adalah penyuka sesama. Tapi tidak 
tahu kalau bosnya akan jatuh gila pada pria yang bahkan tidak 
pernah menganggapnya ada selain dari memanfaatkan 
perasaan itu untuk kepentingan pribadinya. Ya. Ethan dijebak 
dalam dilema sebuah drama yang di ciptakan pria itu. Ethan 
hanya di manfaatkan. 


"Dia baik-baik saja. Dia sudah mengambil alih perusahaan 
ayahnya dan sekarang menjadi direktur utama disana. Selain 
itu dia juga.." 


"Kenapa berhenti, Leon. Katakan? Sesuatu tentangnya sudah 


tidak ada yang mengejutkan lagi bagiku." Pinta Ethan dengan 
kepalan tangan yang menandakan pria itu menyiapkan dirinya. 


Love and Revenge - 2 


Tampaknya bibir dan tingkah laku Ethan tidak pernah berjalan 
seirama jika itu menyangkut sebuah perasaan. 


"Dia akan bertunangan satu bulan lagi dengan seorang putri 
dari profesor yang cukup terkenal." 


Ethan memejamkan matanya. Sesuatu mendobrak warasnya. 
Akhirnya pria itu menemukan mangsanya lagi? Setelah satu 
tahun pria itu melebarkan sayapnya. Apa yang diinginkan pria 
itu pada anak seorang profesor. Apakah benda bersejarah 
atau malah pendidikan terpintar? 


"Saya dengar dia mencintai wanita itu sudah hampir lima 
tahun lamanya dan mereka akhirnya akan menikah setelah dia 
memberikan wanita itu jaminan dalam melanjutkan 
penelitiannya." 


Ethan membuka matanya. Jelas mengejutkannya atas 
informasi yang didapatnya. Lima tahun? Sedangkan 
bersamanya hanya tiga tahun. Selama itu ia menyembunyikan 
perasaannya? 


"Kabar lainnya adalah wanita itu pernah meminta pertemuan 
dengan anda. Satu minggu yang lalu." 


"Pertemuan?" 


"Saat itu anda sedang melakukan kunjungan ke Praha. Tapi 
anda menolaknya dengan alasan sangat konyol untuk 
seseorang yang melakukan penelitian pada hewan purba." 


Ethan berpikir sejenak. Sepertinya kalimat itu memang 
miliknya. Satu minggu yang lalu dia memang menolak 
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pertemuan dari wanita muda yang mengaku sebagai seorang 
profesor. Dia diminta menjadi investor dalam penelitian 
tentang hewan purba yang entah dari beratus juta tahun 
punah. Tentu saja ia menganggapnya konyol. 


"Lalu apa sekarang dia masih membutuhkan bantuanku?" 


Setidaknya ada alasan untuknya melihat seperti apa wanita 
yang digilai pria itu. Apa yang membuatnya begitu spesial 
hingga membuat seorang pria memendam cinta selama lima 
tahun lamanya. 


“Tentu saja. Setidaknya dengan bergabungnya Grey.Inc 
penelitian itu akan berkembang banyak." 


"Menurutmu apa aku harus bergabung dengannya?" 


Leon tidak langsung menjawab. Otaknya berputar cepat. 
Pemikiran untung dan rugi ada dikepalanya. Bahkan ketukan 
jemarinya pada jemari yang satunya tampak ikut berpikir. 


"Kalau untuk perusahaan 'tidak' adalah kata yang tepat. Tapi 
untuk personal anda, sepertinya akan lebih bagus jika anda 
bergabung." 


Mata Ethan melesat tajam. Dagunya terangkat. Menatap Leon 
seolah Leon adalah papan dimana panahnya akan tertancap. 


"Personal?" 


Leon berdehem. Kali ini dia harus hati-hati dalam memberikan 
jawaban karena nyatanya satu jawaban yang salah akan 
membuat si bos besar memberikan amukan padanya. 
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"Setidaknya jika anda berhasil merebut hati wanita itu. Akan 
menguntungkan Anda. Apalagi mengingat mereka akan 
segera bertunangan sepertinya adalah cara balas dendam 
yang sempurna. Cinta yang dibangun selama lima tahun tidak 
akan berarti banyak." 


Ethan menyeringai. Itu juga yang terpikir dikepalanya. Dia 
tidak akan bisa tertarik pada perempuan jadi apa salahnya 
meninggalkan luka untuk pria yang telah melukainya. Ini akan 
menjadi pembalasan dendam yang manis bukan? 


"Baiklah. Aku cukup senang dengan pemikiran itu." 


Leon tersenyum. Setidaknya malam ini dia tidak akan berakhir 
dengan menggendong bosnya keluar dari bar. Karena 
rutinitasnya setiap malam memang seperti itu. 


"Lalu siapkan pesawat pribadiku. Kita akan pergi ke Moskow. 
Aku ingin menghadirkan reuni dengan priaku." 


"Baik." 


Setelah Leon pergi Ethan kembali ke dinding kacanya. Kali ini 
tidak ada lagi kegundahan dalam suaranya. Dia menemukan 
jawaban atas rasa tidak puasnya pada rasa sakitnya. Jadi 
apalagi yang dirinya tunggu setelah sekian lama ia jatuh beku 
di lubuk hatinya yang paling dalam. 
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"Kau akan pergi?" 
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Suara tanya dari Indiana, ibu dari Ethan terdengar mendesak 
dan tidak menduga. 


Ethan berhenti memasukkan bajunya ke koper. Berjalan 
kearah ibunya dan membingkai wajah yang masih tampak 
cantik di usianya sekarang. Senyum ibunya adalah obat yang 
selalu menghilangkan kegundahan Ethan. Tapi kini dia 
sepertinya tidak akan mendapatkan senyum itu karena wajah 
ibunya hanya mengatakan sebuah ketertegunan. 


"Hanya dua minggu, ibu. Aku akan kembali dan melakukan 
apapun yang ibu minta." 


"Tapi bagaimana dengan, Lula? Kalian akan bertunangan tiga 
minggu lagi. Bagaimana kalau kau tidak kembali tepat waktu?" 


Ethan memberikan ibunya senyuman menenangkan yang 
tentu saja tidak mempan. 


"Lalu biarkan dia menikah dengan pria lain." 

"Ethan!" 

"Aku bercanda." 

Ethan memeluk ibunya. Tawa terdengar redam di dirinya. 
"Aku pasti akan kembali. Mana mungkin aku melewatkan hari 
pertunanganku sendiri. Ini hanya masalah pekerjaan yang 


akan selesai tepat waktu." 


"Kau jujur kan? Ini tidak lagi tentang pria itu? Ethan sadarlah, 
dia pria sama sepertimu." 
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Ethan melepaskan ibunya dan berbalik. Tidak berani menatap 
ibunya saat dia harus berbohong padanya. 


"Tentu saja bukan dia. Bukankah sudah kukatakan pada ibu 
kalau hubunganku dengannya sudah berakhir sejak aku tahu 
dia hanya menginginkan berkas penting di perusahaanku? Aku 
hanya kelinci bodoh untuknya ibu." 


Miris suara Ethan terdengar. Hingga ibunya harus 
memeluknya karena nyatanya ibunya yang menjadi orang 
yang selalu mengerti dirinya. 


Dia memang kelinci tapi dia tidak lagi ingin menjadi pihak 
lemah. Ethan telah berubah menjadi serigala sekarang dan 
tentu saja dia akan pergi untuk mendapatkan kelincinya yang 
tidak lain adalah wanita dari pria itu. Memikirkannya saja 
membuat Ethan bahagia. 


"Hati-hati dijalan, sayang. Doa ibu selalu bersamamu. Aku dan 
Lula akan menunggumu dengan setia." 


Ethan hanya mengusap punggung tangan ibunya. Entah apa 


yang akan terjadi di Rusia nanti tapi satu yang telah Ethan 
putuskan. Ia harus pulang dengan membawa hasilnya. 
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Chapter 2 


Ethan Grey memberikan koper yang di dorongnya kepada 
Leon. Dia sudah membuka pintu mobil dan siap masuk tapi 
mobil yang berhenti tepat didepan mobilnya membuat Ethan 
menahan tubuhnya. Dia berdiri tenang menunggu. Menunggu 
si pemilik mobil keluar yang tentu saja di kenal Ethan. Lula 
Craven. Tunangannya. 


Gadis itu menatap Ethan dari kejauhan. Terlihat menahan 
tangisnya yang selalu membuat Ethan ingin mengguncang 
tubuhnya sendiri. Inilah yang tidak di sukai Ethan dari 
perempuan. Sikap emosionalnya juga selalu memakai 
perasaan dalam segala hal. Bukannya Ethan membenci sikap 
dan sifat itu tapi Ethan lebih kearah terganggu. Hatinya yang 
terganggu. 


Lula berjalan lebih cepat dan tanpa bicara sepatah kata 
langsung memeluk Ethan dengan erat. Bahkan Ethan harus 
menahan nafasnya yang terasa dibekap. Perempuan yang 
memeluknya hanya menangis tanpa peduli Ethan nyaman 
atau tidak dengan apa yang dilakukannya. Tapi Ethan juga 
tidak bisa mengeluh karena Lula adalah perempuan. Satu lagi 
alasan kenapa Ethan menjauh dari mahkluk Hawa ini. 


Leon hanya menatap Ethan dengan menunjukkan jam 
tangannya yang membuat Ethan hanya berdecak. Dia sudah 


hampir meraih bahu Lula dan akan mendorongnya menjauh. 
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Tapi rupanya gadis itu sudah lebih dulu menjauhkan dirinya. 
Yang tentu saja membuat Ethan mendesah lega. 


Lula mengusap sudut matanya yang berair. Melihat kearah 
Ethan yang hanya menatapnya sekilas. 


Sejak awal Lula tahu kalau Ethan sama sekali tidak menaruh 
minat padanya. Bahkan ia tahu kalau Ethan memiliki orientasi 
yang menyimpang tapi itu tidak mencegahnya untuk jatuh 
cinta pada pria itu selama tujuh tahun lamanya. Juga tidak 
mencegahnya untuk berjuang mendapatkannya dengan selalu 
berada di sisi keluarganya karena fakta kalau Ethan sangat 
mencintai ibunya membuatnya tahu kalau ada peluang 
dengan berada didekat ibu pria itu. 


Dan memang berhasil, sejak Ethan mendapatkan sakit hatinya 
satu tahun yang lalu ibu pria itu terus saja mendesaknya untuk 
menjalin hubungan dengan Lula hingga Ethan menyerah pada 
kekerasan kepalanya dan menerima usul ibunya enam bulan 
yang lalu. Kini mereka hanya tinggal menunggu hari untuk 
pertunangannya dan juga tinggal menunggu enam bulan 
untuk pernikahan. Bukankah kesabaran memang tidak pernah 
berkhianat? 


"Aku pergi." 


Ethan hanya berkata demikian dan sudah siap akan masuk ke 
mobilnya tapi lagi-lagi Lula dan segala sendunya menahan. 
Gadis itu menahan lengannya. Ethan menatapnya menunggu. 
Dengan tidak sabaran. 


"Bawa ini bersamamu. Semoga ini bisa selalu membuatmu 
ingat kalau aku disini menunggumu." 
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Lula menunjukkan kalung padanya membuat Ethan meringis. 
Bukan apa-apa. Hanya saja kalung itu bermatakan hati, jelas 
Ethan tidak menyukainya. 


"Kumohon, Ethan. Dengan ini bersamamu membuat aku bisa 
melepaskanmu dengan tenang." 


Ethan memutar bola matanya. Luna dan segala dramanya 
bukan lawan untuk Ethan. Karena kalau Ethan menolak tentu 
saja sampai nanti malam dia akan diam disini bersama dengan 
paksaan Lula. 


"Berikan." 


Ethan mengulurkan tangannya agar Lula meletakkan kalung 
itu di tangannya. Tapi Lula menahannya, membuat Ethan tidak 
paham. 


"Akan aku pakaikan." 


Dan Ethan rasanya ingin berteriak sekarang. Gadis ini 
mengguncang batas sabarnya. 


Tapi lagi-lagi Ethan harus menahan dirinya. Karena ibunya 
sudah hadir di teras rumah dan sedang memperhatikan 
mereka dengan senyum bahagia. Senyum yang pastinya tidak 
dimiliki oleh Ethan. 


"Lakukan." 


Lula tersenyum bahagia dan langsung mengalungkan 
tangannya pada pria itu untuk memasangkan kalungnya yang 


Love and Revenge - 10 


lucu. Tidak hentinya senyum terbit dibibir Lula. Bagaimanapun 
Ethan merasa terganggu dengannya, Lula tidak pernah 
menganggapnya serius. Karena Ethan tidak pernah 
mendorongnya menjauh. Pria itu selalu sabar dengannya. 
Itulah yang membuat cinta Lula terus tumbuh. Juga keyakinan 
gadis itu kalau suatu hari nanti Ethan juga akan jatuh cinta 
padanya. 


"Aku pergi." 


Ethan akhirnya berkata. Tidak ada kecupan selamat tinggal. 
Bahkan sentuhan manis pun tidak. Tapi tidak masalah karena 
Ethan sudah membawa kalung itu bersamanya. Jadi Lula tidak 
perlu meminta terlalu banyak. 


Mobil pria itu sudah membelah jalanan kota. Leon yang 
menyetir sendiri. Karena Ethan memang tidak terlalu percaya 
pada orang lain soal mobil yang membawanya. Hingga selalu 
berakhir Leon yang merangkap menjadi sekretarisnya juga 
sopir pribadinya. Leon adalah pria yang bisa melakukan 
banyak hal. 


"Bagaimana dengan pihak Skiy? Apa dia sudah menerima 
pesan kalau aku akan melakukan investasi di perusahaan 
penelitian itu?" 


"Tentu saja. Mereka dengan cepat menanggapi. Bahkan 
mereka yang akan menjemput kita juga menyiapkan hotel." 


Ethan tersenyum dengan puas. Semuanya berjalan lancar. 


"Tapi sepertinya Diana Mardova tidak akan bisa menemui kita 
dalam waktu dekat." 
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"Diana?" 


Kenapa Ethan merasa asing dengan nama itu. Apa dia 
ketinggalan percakapan dengan Leon dan sibuk mengembara 
dalam khayalnya? 


"Nama pemilik perusahan Skiy. Wanita yang sedang anda 
incar." Jelas Leon. 


Ethan akhirnya mengangguk. Jadi namanya Diana? Wanita 
yang begitu hebat karena mampu membuat seorang pria 
jatuh cinta padanya sampai lima tahun lamanya. 


"Kenapa? Bukankah harusnya dia merasa bersyukur dengan 
cara menyambut kita. Kenapa aku malah merasa diabaikan?" 


"Yang saya dengar dia sedang sibuk dengan acara 
pertunangannya. Beberapa juga mengatakan kalau dia pergi 
berlibur dengan calon tunangannya." 


Tanpa bisa mencegah amarahnya Ethan memukul kursi 
mobilnya. Menatap dengan garang yang membuatnya terlihat 
menyeramkan. 


"Katakan pada mereka kalau aku tidak akan pernah 
bekerjasama dengan mereka kalau bukan bosnya sendiri yang 
menyambutku di bandara." 


"Baik, tuan." 


Ethan bersandar. Memijit kepalanya. Permainan ini 
tampaknya akan menyenangkan. 
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"Apa yang mereka katakan?" 


Ethan bertanya saat ia baru saja membuka matanya karena 
pengumuman dari pilot kalau pesawat mereka akan segera 
mendarat. Mereka sudah sampai di Moskow. 


Leon yang duduk di depan Ethan tersenyum puas. Tentu saja 
senyum itu membuat Ethan juga bahagia karena pastinya 
Ethan tahu jawabannya. 


"Diana yang akan menjemput kita." 
"Bagus." 


Beberapa saat kemudian mereka sudah ada di bandara dan 
dengan kacamata hitam yang di kenakannya Ethan mencoba 
menatap sekeliling. Mencari dimana sosok Diana? Rasa 
penasaran telah membuatnya menjadi pribadi yang tidak 
sabaran. 


Papan nama yang menuliskan nama lengkapnya membuat 
Ethan berjalan mendekat. Sosok yang memegang papan nama 
itu adalah perempuan yang membuat Ethan memperhatikan 
dengan seksama. Gadis yang manis juga sedikit tampak 
cerewet dibibirnya. 


"Hallo, Mr. Grey?" 


Gadis itu menunjuk Ethan dengan amat bahagia. Membuat 
Ethan sadar kalau kebahagiaan itu pastinya karena hubungan 
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kerjasama mereka. Dasar gadis bodoh, dia tidak tahu saja apa 
rencana Ethan kemari. 


Ethan menjabat tangannya. 


"Saya Kartika Dimitri. Senang bisa bertemu dengan anda. 
Selama ini saya sudah mengagumi anda." 


"Kartika?" 


Suara Ethan menyebut nama itu meradang. Ditatapnya Leon. 
Bukankah dia bilang kalau Diana sendiri yang akan 
menjemputnya dibandara lalu kenapa sekarang orang lain? 
Apa mereka bercanda padanya? 


"Dimana bosmu?" 

Leon yang bertanya karena tampaknya bosnya tidak cukup 
mampu memberikan pertanyaan itu sebab kemarahan 
merajainya. 

"Bos?" 

"Nona Diana Mardova." 

"Oh Diana. Dia ada diluar. Dia sedang menelepon, sejak tadi 
kami menunggu disini dan tiba-tiba saja ada telepon yang 
masuk jadi dia keluar." 


"Oh." 


Leon bernafas dengan lega. Akhirnya tidak akan ada amukan 
yang datang. 
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"Lalu antar aku untuk bertemu dengannya." 
"Baik." 
Sigap Kartika bersuara. Senyum lebar terbit dibibir Kartika 


hingga Ethan takut kalau bibir itu akan sakit karena terlalu 
lebarnya dia tersenyum. 
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Chapter 3 


Sejak tadi Kartika hanya terus mengoceh saja sepanjang jalan 
tentang betapa indahnya Moskow juga beberapa hal yang 
tidak dimengerti oleh Ethan. Apalagi saat Ethan menatap Leon, 
pria itu hanya mengangkat bahunya sama tidak mengertinya. 
Sepertinya Diana menghadirkan Kartika untuk balas dendam 
padanya yang telah mengacaukan rencananya dengan 
tunangannya. 


"Itu, Diana." 


Kartika menunjuk tepat didepan mereka membuat mata 
Ethan langsung melesat cepat. Tatapannya lurus kearah gadis 
yang sedang berlutut didepan sana. Gadis itu sedang 
berbicara dengan anak kecil yang tampaknya sedang 
menangis. 


Satu kata yang dapat mewakili gadis itu walau Ethan hanya 
melihatnya dari jauh. Cantik. 


Rambutnya yang dia biarkan tergerai, teracak oleh angin yang 
lumayan kencang. Dengan pakaiannya yang tampak formal 
membalut tubuhnya. Diana Mardova, tidak salah ia 
menyandang nama sehebat itu karena auranya juga 
menunjukkan kehebatan. Ethan tidak bisa mengenyahkan 
pandangan darinya. 
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"Dia sudah memiliki anak?" 


Suara tanya yang hadir dari Leon membuat Ethan mengerjap. 
Dia baru sadar kalau tatapannya pada Diana hampir terpaku 
pada beberapa detik lamannya. Hal yang sangat jarang terjadi 
padanya karena nyatanya wanita tidak pernah menggugah 
seleranya tapi dengan Diana terlihat cukup berbeda. 


"Tentu saja tidak! Kurasa anak itu hanya kebetulan bertemu 
dengannya dan menangis didepannya. Dia adalah orang yang 
sangat tidak suka airmata." 

"Benarkah? Dia tampak hebat dari jauh sini." 

Bahkan Leon tidak mengundurkan pujiannya. 


"Tentu saja." 


Kebanggaan Kartika juga ikut membuat hati Ethan 
menghangat. 


"Diana." Kartika memanggil. 


Tatapan itu terangkat dan Ethan bersumpah, demi jiwanya 
yang telah hidup sampai berpuluh tahun lamanya Ethan tidak 
pernah merasakan detak jantungnya sehebat ini saat matanya 
harus bertemu dengan Diana. Tatapan mata gadis itu sendu 
seolah dunia telah mengkhianatinya. 


Diana bangun setelah berhasil menenangkan anak kecil itu 


dan menjauh darinya. Cara Diana berjalan tampak di atur 
sedemikian rupa. Satu pikiran membuat Ethan sadar kalau 
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pantas saja dia membuat seorang pria menunggu lima tahun 
lamanya. Karena nyatanya ia pantas mendapatkan hal itu. 


"Diana, mereka adalah.." 


Senyum terbit dibibir Diana. Tapi tidak nampak tulus karena 
senyum itu tidak hadir dimatanya. Hanya bibirnya yang 
berkamuflase seolah itu adalah hal biasa untuknya. 


"Aku tahu. Senang bertemu dengan anda, Ethan Grey." 


Diana mengulurkan tangannya. Dingin dan tidak tersentuh. 
Itulah gambaran yang diberikan Diana pada mata Ethan 
membuat Ethan ingin mengguncang gadis didepannya. 


Akhirnya Ethan meraih uluran tangan itu. Menjabatnya 
dengan erat hingga Ethan bisa merasakan aliran listrik lewat 
sentuhan itu. Ethan rasa Diana juga merasakannya tapi jelas 
mengabaikannya atau memang dia tidak merasakannya. 
Tebakan yang terjadi didalam diri Ethan membuatnya kesal. 
Kenapa dia tidak bisa membaca gadis yang satu ini. 


"Senang bertemu dengan anda profesor Mardova." 


Kembali Diana tersenyum. Melepaskan diri dari genggaman 
tangan Ethan yang membuat Ethan merasa kehilangan. 
Betapa konyolnya dia. 


Diana juga menyalami Leon tanpa banyak kata. Bahkan saat 
mereka harus berada di perjalanan menuju mobil mereka, 
Diana hampir tidak bersuara. Hanya ya dan tidak yang dia 
perdengarkan bahkan ada kalanya juga ia tidak menjawab 
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sama sekali. Membuat siapapun yang bersamanya pasti akan 
jatuh gila karena terus bertanya-tanya apa yang dia pikirkan. 


Mereka sudah ada di depan mobil. Seorang sopir turun dari 
sana menghampiri. 


"Bawa mereka dengan selamat ke hotel." 

"Baik nona muda." 

Diana sudah berbalik hendak pergi tapi rupanya Ethan tidak 
akan semudah itu membiarkannya. Dia yang harus 
mengendalikan permainan. 

"Profesor Mardova, sepertinya akan lebih bagus kalau kita 
satu mobil karena masih banyak yang saya butuhkan dari 
penjelasan anda tentang fosil itu." 

Diana terhenti. Beberapa detik hanya membelakangi Ethan 
yang membuat Ethan tahu kalau pasti gadis itu tengah kesal 
padanya. Setidaknya Ethan sudah sanggup membuat nya 
membayar atas sikap diamnya sejak didalam bandara. 

Saat gadis itu berbalik, topeng kamuflase sudah ada di 
wajahnya. Membuat Ethan mengepalkan tangannya. Gadis 
ini.. 


"Ivan, bawa mobilku." 


"Baik nona muda." 
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Diana sudah masuk kebalik kemudi. Memegang setir di 
tangannya. Sedang Kartika ada disebelahnya menatap Diana 
dengan terang-terangan. 


Ethan dan Leon juga sudah masuk tapi mata Ethan terus 
menatap kedepan sana. Dia bisa melihat sebelah wajah Diana 
dari belakang. Kaku gadis itu terlihat. 


"Apa ada masalah? Tidak biasanya kau seperti ini?" Suara 
Kartika kecil terdengar. 


Diana menghela nafasnya. Kegusarannya tidak 
tersembunyikan hingga nafasnya terdengar berat. 


"Apa dia membuat ulah lagi?" 

Kartika kembali bertanya. Kembali dengan suara pelan seolah 
takut ada orang yang akan mendengarnya dan tentu saja 
orang itu adalah dua pria yang ada dibelakang mereka. Ethan 
berpura-pura memejamkan matanya. 

"Kita bicara dirumah." 

Pinta Diana yang sudah menjalankan mobilnya dengan pelan. 
"Aku tahu kalau keputusan menikah dengannya adalah 
keputusan buruk. Tidak kusangka kalau James sialan itu akan 
melakukan semua ini padamu. Harusnya dia dibawa kerumah 
sakit jiwa karena tampaknya orang gila saja tidak akan 


berkelakuan seperti apa yang dia lakukan." 


"Kartika! Hentikan pembicaraan ini." Tegur Diana. 
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Kartika akhirnya diam. Hanya bersandar dimobil dengan 
tatapan keluar ke jalanan. 


Ethan yang mendengarnya hanya bisa menebak-nebak apa 
yang terjadi. Sepertinya terlalu banyak teka-teki yang akan 
ditemukannya kali ini. 


Kaka 


Yang dapat di tangkap Ethan pada sosok Diana Mardova 
selama beberapa saat mereka didalam mobil adalah gadis itu 
pendiam. Berbanding terbalik dari sisi rapuh yang dimilikinya, 
jelas gadis itu memiliki kekuatan yang mampu menangkis 
segala macam masalah. Menjadi direktur utama perusahaan 
Skiy adalah buktinya. Jelas Diana juga memiliki pesona yang 
tidak bisa dianggap remeh, terbukti dari bagaimana ia dapat 
mempengaruhi seorang Ethan yang memiliki orientasi 
menyimpang. Baru kali ini Ethan tidak merasa terganggu 
dengan perempuan. Hanya pada Diana tidak ditemukannya 
kekurangan yang ada di perempuan lain. Tapi ini hanya baru 
pendapat awal. Ethan belum bisa memastikan sejauh apa 
Diana ini akan bersikap. 


Tiba-tiba saja mata biru pucat itu menatap Ethan yang baru 
disadari Ethan kalau dia sejak tadi menatap Diana. Membuat 
Ethan berdehem salah tingkah. Karena nyatanya walau lewat 
kaca spion tatapan mereka bertemu, Ethan bisa merasakan 
kecanggungan besar karena sudah tertangkap basah 
memperhatikan gadis itu. 


Diana sendiri tidak berkomentar. la sibuk dengan setir 
kemudinya atau pura-pura sibuk dengan hal itu. Yang mana 
saja, Ethan tidak ambil peduli. Karena nyatanya Diana mampu 
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menggugah rasa penasarannya. Gadis itu memiliki hal yang 
cukup untuk membuat Ethan tidak menatapnya sebelah mata. 


Satu poin lagi yang paling penting. Sejak mereka berkendara 
dari bandara, tidak sekalipun Diana bertanya tentang apa yang 
akan di bicarakan Ethan. Karena nyatanya jika itu gadis lain, 
pasti akan menuntut dengan segala pertanyaan. Tapi Diana 
berbeda, ia seperti enggan memulai pembicaraan. Seolah dia 
memiliki dunia sendiri dan tidak ingin ada orang lain masuk ke 
dunia itu. Sungguh Diana adalah cara membuat pria hilang 
rasa percaya diri. 


Tapi Ethan juga tidak akan bersuara. Karena nyatanya dia 
belum memiliki pembahasan yang tepat. Mengenai fosil, 
Ethan tidak bisa membicarakan itu karena Ethan tidak 
mengerti sama sekali. 
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Chapter 4 


Leon sudah keluar dari mobil, mereka sampai di hotel bintang 
lima. Dimana Leon sudah sibuk mengeluarkan koper mereka 
sementara Ethan hanya duduk tenang di kursinya dengan 
tatapan jatuh tepat ke wajah Diana. Gadis itu hanya menatap 
lurus kedepan dengan tatapan kosong. Membuat Ethan 
bertanya-tanya apa yang sedang di pikirkan gadis ini? Apa 
yang ada di otaknya? 


Ethan juga tahu kalau Diana sadar dia tengah di tatap tapi jika 
ada keahlian lain yang dimiliki gadis ini maka itu adalah 
mengabaikan orang lain. Keahlian yang membuat Ethan 
merasa rugi dan untung. Rugi karena Ethan tidak akan bisa 
membuat Diana merasa terganggu. Sementara untungnya 
adalah Ethan bisa menatap gadis itu semaunya. Tanpa takut 
kalau gadis itu akan menatap balas padanya. 


Ketukan di sebelahnya membuat Ethan terganggu. Ditatapnya 
Leon yang langsung mundur melihat tatapan Ethan. Saat sadar 
kalau Ethan tidak seharusnya bersikap seperti itu, pria itu 
menghela nafasnya. Membuka kaca mobil. 


"Tuan, sudah saatnya kita masuk. Tidak di izinkan parkir terlalu 
lama disini." 


Ethan keluar juga. Menutup pintu mobil dan mobil itu pergi 


begitu saja. Memutar dan hilang di jalan raya yang membuat 
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Ethan hanya melongo menatapnya. Apa? Gadis itu pergi 
begitu saja tanpa sepatah kata? 


"Mr. Grey, lewat sini." 


Kartika menunjukkan jalan dengan ceria. Pribadinya yang 
penuh warna membuat Ethan berpikir, apa yang membuat 
mereka berdua bisa bekerja sama. Si bos dingin dan karyawan 
yang ceria. 


Kartika membawa mereka masuk ke lift setelah serangkaian 
kata di resepsionis. 


Mereka menuju lantai 36. 
"Apa tempat ini dekat dengan Skiy?" 


Ethan bertanya. Menatap Kartika yang rupanya sejak tadi 
sibuk dengan ponselnya. 


"Tentu. Hanya lima menit naik mobil. Besok saya akan 
mengantar anda kesana. Akan bagus jika anda bisa tanda 
tangan lebih cepat." 


"Akan lebih bagus juga kalau bosmu bisa memperlakukan aku 
dengan lebih baik. Bukan malah memberikan aura sedingin 
kutub Utara." 


Ethan mendengus. Tidak pernah ia temukan gadis sedingin 
Diana dan ia juga sememangnya tidak ingin berurusan dengan 
kedinginan itu. Tapi demi rencananya Ethan harus 
menahannya. 


Love and Revenge - 24 


"Maafkan teman saya telah membuat anda tidak nyaman, Mr. 
Grey. Tapi Diana memang orang yang seperti itu." 


Leon yang mendengar kata teman mengerut bingung. Mereka 
berteman? 


"Kupikir dia bosmu?" Tanya Leon. 


"Tentu saja dia bosku tapi dia juga temanku. Teman baikku 
sejak kami sekolah." 


Kartika jelas tidak menyembunyikan rasa bangganya karena 
berteman dengan Diana. Selama itu. 


"Caranya yang seperti itu akan membuat orang-orang tidak 
nyaman. Sudahkah kau memberikan nasihat pada temanmu 


itu?" 


Ethan yang masih tidak terima dengan perlakuan Diana terus 
membahas hal yang sama. 


"Tidak ada yang bisa kita lakukan untuk hati yang terluka. Skiy 
adalah satu-satunya alasan Diana masih hidup. Sudah segala 
cara kami lakukan tapi hasilnya selalu sama. Diana beku 
didalam sana dan tidak ada yang bisa membuatnya hangat." 


"Apa dia kehilangan seseorang?" Tebak Ethan. 


Kartika tampak merenung. Seolah gadis itu berkelana ke 
masalalunya. 


"Seseorang yang sangat dia cintai. Lebih tepatnya dua orang." 
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"Siapa?" Desak Ethan. 


Jelas rasa ingin tahu Ethan bukan berasal dari inginnya untuk 
membalas dendam. Tapi rasa ingin tahu itu hadir dari 
keanehan Ethan, karena nyatanya ia lebih dari kata peduli 
pada Diana ini. Entah apa yang begitu membuat dia 
terpengaruh. 


"Calon suaminya dan ibunya." 


Tatapan Ethan melesat mendengar itu. "Bukankah dia akan 
menikah?" 


Kartika mengibaskan tangannya. "Tentu. Tapi dengan James 
hanya cara membalas kebaikan pria itu. Jelas sekali Diana 
tidak akan pernah setuju menikah dengan James. Tapi pria itu 
memakai segala macam cara untuk membuat Diana 
menerimanya. Bahkan walau itu cara licik. James itu 
menjijikan." 


Kartika tidak bisa menyembunyikan kekesalannya pada sosok 
bernama James. Tapi Leon takut kalau ketidaktahuan Kartika 
akan membuatnya terluka, karena nyatanya James adalah pria 
yang dicintai Ethan. 


Ketakutan Leon tidak terbukti sama sekali. Karena Ethan 
masih berdiri dengan tenang ditempatnya. Tidak ada tanda- 
tanda marah atau sakit hati. Cukup mencurigakan. 


Ethan sendiri merasa aneh pada dirinya. Tidak biasanya ia 


akan setenang ini saat ada yang menjelekkan pria itu. Tapi 
perasaan Ethan memang sudah aneh sejak dia melihat Diana. 
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Kesenduan mata gadis itu menggugah Ethan membuat Ethan 
ingin meruntuhkan dunia yang dibangun gadis itu. 


Tiba-tiba saja tujuan hidupnya berubah haluan. Entah dengan 
cara apa Ethan yakin kalau Diana adalah jawaban yang hilang. 
Diana adalah puzzle hatinya. Ethan bahkan tidak bisa menolak 
saat tiba-tiba degup jantungnya bertabuh karena gadis itu. 


Kaka 


"Tuan, apa kita akan melanjutkan semua ini?" 


Leon memulai pembicaraan saat Kartika sudah meninggalkan 
mereka setelah meminta mereka untuk beristirahat dan tentu 
saja akan menjemput besok. 


"Kenapa kau bertanya seperti itu? Apa kau mulai merasa 
kasihan pada gadis itu?" 


Ethan memiringkan kepalanya. Menatap Leon yang pucat 
karena tanya yang ia lontarkan. Ethan tersenyum dalam hati. 


"Tentu tidak, tuan. Hanya saja saya merasa tuan tidak akan 
melanjutkannya. Saya hanya takut kalau orang yang ingin kita 
sakiti adalah orang yang salah. Diana tampaknya begitu 
menderita hingga saya tidak tega melihatnya. Caranya 
menatap saja membuat saya sakit melihatnya." 


Ethan bangun dari duduknya. Sadar kalau ternyata bukan 
hanya dia yang merasa kasihan pada Diana. Leon juga 
merasakannya. Mungkinkah itu memang daya tarik gadis itu. 
Tapi perasaan Ethan tidak sesederhana itu. Perasaannya 
sepeti labirin yang membutuhkan jalan keluar. 
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Ethan berjalan kearah balkon. Mengeratkan pegangannya 
pada besi pembatas. Helaan nafasnya kencang terdengar 
seperti beban dunia telah ada di pundaknya. 

"Aku akan tanda tangan kerjasamanya besok." 


Ethan memutuskan. 


Leon sudah berdiri disamping Ethan. Terlihat hendak 
mendebat tapi takut dengan apa yang akan dia terima. 


"Katakan yang ingin kau katakan. Aku tidak akan melemparmu 
ke bawah sana." Pinta Ethan. 


Leon menelan ludahnya gugup. "Saya hanya.. hanya berpikir. 
Mungkin.." 


"Mungkin kita sebaiknya mundur? Mungkin keputusan ini 
tidak tepat?" 


Ethan membantu Leon menyelesaikan kalimat terbatanya. 


Leon mundur dua langkah. Menunduk. "Maafkan kelancangan 
saya." 


"Aku juga merasa kalau Diana tidak pantas mendapatkan 
balasan atas salah orang lain. Gadis itu terlalu baik untuk di 
jahati. Walau dia dingin tapi jelas dengan cara yang tidak bisa 
di jelaskan dia memiliki kehangatan didalam dirinya." 


"Lalu.. lalu kenapa.." 
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"Ini hanya caraku membantunya. Dia benar-benar 
membutuhkan bantuan dariku, apa aku harus berpaling dan 
tidak menolongnya? Itu akan membuat aku tidak memiliki hati. 
Setidaknya aku bisa pulang dengan tenang saat nanti 
kerjasama itu telah selesai di tanda tangani. Aku tidak akan 
pernah mengganggu hidupnya lagi. Dia pantas mendapatkan 
hal yang lebih baik setelah hal buruk menimpanya." 


Leon tersenyum. "Saya tahu anda adalah orang yang sangat 
bijak. Itulah alasan saya bertahan dengan anda." 


Ethan menatap Leon dan menggeleng. Pria itu berbalik dan 
berjalan kedalam. Mengambil jaket yang ada diatas ranjang 
dan berjalan pergi. 

"Anda mau kemana?" 

"Aku perlu angin segar. Akan sangat mengecewakan kalau aku 
tidak bisa memandang kota Moskow dimalam hari. Mengingat 


kita hanya akan disini sampai besok." 


"Tapi anda tidak tahu tempat ini. Bagaimana kalau anda 
tersesat?" 


Ethan berdecak. Menatap Leon dengan garang. "Kau pikir aku 
bodoh? Aku punya ponsel dan juga tahu papan penunjuk 
jalan." 


"Saya akan menemani anda." 


"Aku bukan anak kecil, Leon. Jangan memperlakukan aku 
seperti yang ibuku minta. Aku akan kecewa padamu." 
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"Maaf tuan." 


Ethan hanya mendengus dan keluar meninggalkan Leon yang 
hanya menatapnya dengan perasaan risau yang sama. Tapi 
jika Leon mengikuti Ethan diam-diam dan pria itu tahu, maka 
malapetaka akan terjadi padanya. Leon hanya berharap 
tuannya memang tidak pergi lama. 
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Chapter 5 


Setelah berjalan hampir satu jam lamanya dan merasakan 
kakinya yang lelah, akhirnya Ethan memilih duduk di pinggir 
jalan dengan sungai di sisinya. Sepertinya tempat ini memang 
sering dipakai orang-orang sebagai tempat berlibur. Karena 
sejauh mata memandang Ethan bisa menemukan banyak 
orang. Bahkan ada beberapa orang yang sedang bercanda 
dengan keluarganya. Ethan tersenyum sendiri. 


Kota indah ini akan ia tinggalkan besok. Mengubur segala 
kenangan buruk ditempat ini sebagaimana ia akan mengubur 
pria itu. Setidaknya di tempat ini ia menemukan sebuah 
kesadaran kalau ada hal yang patut dan tidak patut untuk di 
perjuangkan. Seperti halnya sebuah balas dendam, memiliki 
cara yang tepat. 


Sebotol bir yang ada di tangannya membuat Ethan mulai 
berselonjor diantara anak-anak tangan yang terukir indah. 
Lampu-lampu malam kota juga membuat mendamaikam 
perasaannya. Mungkin sudah memang takdirnya menikah 
dengan Lula. Melihat gadis itu melahirkan beberapa anak 
untuknya juga bisa melihat senyum orangtuanya. Setidaknya 
walau ia tidak bahagia, ada orang lain yang bahagia. 


Di teguknya bir itu beberapa kali. Menghilangkan dahaganya 
yang seolah tiada habisnya. Karena nyatanya sudah hampir 


beberapa botol habis olehnya malam ini. 
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"Mr. Grey?" 


Ethan mengerjap. Berbalik dan melihat kaki jenjang dengan 
heals gelap. Lalu pandangannya naik keatas dan Ethan harus 
menahan dadanya yang berdegup keras. Sosok yang ada 
didepannya bagai hadir didalam mimpinya. Dengan cepat pria 
itu bangun dan berdiri dihadapan Diana. Dingin pada wajah itu 
masih sama. Tapi degup panas pada jantung Ethan tidak 
berhenti. 


"Profesor, hai." 


Diana menatap sekeliling. Mencari dengan siapa Ethan disana 
tapi jelas ia tidak akan menemukannya. 


"Apa yang anda lakukan disini, Mr. Grey?" 

"Melihat pemandangan malam. Ini menyenangkan tapi 
rupanya seorang diri tidak begitu hebat. Karena malam dingin 
ini semakin terasa dingin saja." 

Diana hanya mengangguk mendengar penjelasan Ethan. 
Tampak tidak akan mengatakan apapun lagi. Gadis 


didepannya memang irit bicara. 


"Kau sendiri, profesor. Apa kau sedang berkencan disini?" 
Pancing Ethan. 


“Tidak. Aku hanya lewat." 
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Ethan ingin saja menawarkan Diana untuk bergabung 
dengannya. Tapi ia takut gadis itu akan menolak. Karena 
nyatanya Diana sedingin tatapan dan tubuhnya. 


"Kalau begitu saya permisi, Mr. Grey. Semoga anda menikmati 
malam anda." 


Diana membetulkan tas yang ada di bahunya. Berjalan pergi 
yang membuat Ethan merasa tidak rela, Ethan tidak tahu 
alasannya. Tapi yang Ethan sadar, setidaknya malam ini 
terakhir kalinya ia berada disini. Mungkin sedikit obrolan 
dengan Diana akan membuat rasa ikhlasnya untuk pergi 
semakin bulat. 


"Profesor Mardova." Ethan memanggil dan mengejar begitu 
Diana sudah berhenti dengan tubuh yang berbalik 
menghadapnya. Kerutan samar terlihat di dahinya dan 
pastinya karena panggilan Ethan yang mendadak. "Setidaknya 
anda bisa menemani saya kalau anda tidak keberatan. Sedikit 
mengusik malam anda mungkin tidak ada salahnya. Tapi saya 
tidak memaksa." 


Ethan harus menahan ringisan didadanya sebab dari kata- 
katanya. Apa dia sudah berbicara dengan benar? Apa itu kata 
yang pantas untuk mengajak seorang perempuan duduk 
bersama. Ethan tidak memiliki pengalaman dengan 
perempuan, selain dengan ibunya tentu saja. 


"Tentu saja." 


Dan Ethan tidak pernah merasa lebih bahagia dari ini. Diana 
sudah berjalan ke tempat ia duduk tadi dan menyamankan diri. 
Membuat Ethan merasa kalau entah dengan cara apa 
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mungkin Diana juga sedang membutuhkan seseorang untuk 
menemaninya. Seolah mereka diikat oleh benang takdir yang 
membuat mereka bisa bertemu. 


Ethan bergabung dengan Diana. Memberikan kaleng 
minuman pada gadis itu yang diterima Diana tanpa banyak 
kata. 


"Besok saya akan menandatangani kontrak kerjanya. Setelah 
itu saya akan memberitahukan karyawan saya untuk 
mengurus semuanya." 


"Benarkah?" 


"Tentu. Hanya sampai besok anda berurusan dengan saya. 
Bukankah itu menyenangkan?" 


"Mungkin." 
Gadis satu ini memang berbeda dari kebanyakan. Misteri yang 
dibawanya menggugah rasa penasaran Ethan sampai ke titik 


terendah. 


Ethan menatap langit malam yang tampak bercahaya karena 
lampu-lampu gedung. 


"Adakah di Moskow tempat dimana ketenangan itu ada, 
profesor Mardova? Jika ada aku ingin dibawa kesana." 


Ethan sudah tidak bisa membedakan mana yang benar dan 


salah. Dalam tingkah maupun suaranya. Bir yang diminumnya 
memang tidak mengandung alkohol sepenuhnya. Tapi tetap 
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saja jika di konsumsi dalam jumlah yang banyak akan 
membuat siapapun mabuk. Ethan sedang membuktikannya. 


"Sepertinya anda memiliki masalah yang tidak bisa di 
selesaikan, Mr. Grey?" 


Ethan mendengus dengan senyum kesal yang terbit di 
bibirnya. Matanya hanya menatap kearah wajah Diana karena 
gadis itu seolah menjadi porosnya. 


"Tebakan yang salah." 
"Benarkah? Lalu kenapa anda butuh ketenangan itu?" 


"Karena nyatanya masalah yang aku bawa dari New York 
akhirnya memiliki titik temu setelah ada di Moskow." 


"Benarkah? Bagus untuk anda." 
Ethan menggeleng. Desis suaranya terdengar marah. 


"Mana bisa bagus saat jawabannya adalah gadis paling dingin 
yang bahkan membuat tulang beku." 


Diana diam. Tidak lagi bersuara, hanya membalas tatapan 
Ethan yang membara. Mereka hanya terus menatap sampai 
kepala Ethan bergerak maju. Lebih maju dan terus maju. 
Sementara tubuh Diana diam saja tanpa reaksi. Seperti 
menunggu tubuh itu datang mendekat. 


Ethan bisa merasakan hembusan nafasnya bertemu dengan 
milik Diana. Tanpa bisa menahan dirinya Ethan menempelkan 
bibirnya dengan hati-hati. Berbanding terbalik dari pemiliknya, 
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rupanya bibir itu hangat terasa. Hangat hingga terasa 
membakar. 


Yang membuat Ethan penasaran adalah Diana memejamkan 
matanya. Tidak ada perlawanan seolah gadis itu memang 
menunggu hal itu terjadi. Apalagi saat mata Diana terpejam. 
Ethan kehilangan cara normalnya untuk hidup. 


Kaka 


Ethan bangun dengan cepat. Merasakan kepalanya seperti 
dihantam batu besar yang membuatnya begitu sakit. Ethan 
menatap sekeliling dan menemukan kalau dia sudah ada 
dikamar. Siapa yang mengantarnya ke hotel? Apakah Diana? 


Lalu semua percakapan yang terjadi antara dirinya dan Diana 
kembali terulang di otaknya. Begitu juga saat dia mencium 
gadis itu dengan lembut, semuanya bagai kaset yang berputar 
ulang hingga membuat kepala Ethan bergulung-gulung bagai 
ombak. Apa yang sudah ia lakukan? 


Ethan mengerang. Kembali jatuh. Dia mencoba mengingat apa 
yang terjadi setelah ciuman itu selesai tapi kenapa ingatannya 
berkabut. Membuat Ethan frustasi saja. 


"Tuan.." 


Suara Leon membuat Ethan membuka matanya. Bawahannya 
itu sudah rapi dengan setelan kerja. Mereka memang harus ke 
Skiy untuk membicarakan kontrak kerja lebih detail. Tapi 
sekarang alasan Ethan untuk pergi kesana lebih dari itu, 
karena Ethan butuh penjelasan yang lebih masuk akal atas apa 
yang terjadi tadi malam. 
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"Siapkan pakaianku." Pinta Ethan. 
"Tuan, ada sesuatu yang harus saya beritahukan pada anda." 


Ethan bangun dari rebahannya. Baru sadar kalau sejak tadi 
Leon menguarkan aura kegelisahan. 


"Apa?" 


"Ini tentang Skiy dan profesor Mardova sendiri. Sepertinya 
kita di jebak." 


Ethan menatap tidak mengerti. Dijebak? Oleh siapa? Apa ini 
perbuatan James? Apa dia lagi-lagi masuk dalam permainan 
pria gila itu? 


"Saya baru tahu kalau profesor Mardova adalah putri tunggal 
dari Robert Mardova yang tentu saja sangat terkenal di Rusia 
bahkan hampir di seluruh negara pasar. Sangat mencurigakan 
saat tiba-tiba gadis itu membutuhkan biaya dari penelitiannya 
mengingat ayahnya adalah pria kaya yang berkuasa. Kalaupun 
dia tidak mendapat dukungan dari ayahnya, dia sudah 
mendapatkan hak waris dari ibunya yang meninggal. Dan 
jumlah warisan itu berkali-kali cukup untuk membuat Skiy 
menjadi perusahaan yang tidak akan membutuhkan grey.inc 
untuk bergabung didalamnya." 


Ethan tersenyum. Permainan ini semakin terlihat menarik. 
Sangat menarik hingga Ethan merasa dia tidak akan bosan 
disini. 

"Tuan, kenapa anda tersenyum? Apa ada yang anda tahu?" 
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"Tidak. Sepertinya kita memang tertipu. Aku harus pergi 
menemui penipu itu untuk tahu apa yang dia inginkan dariku? 
Karena sepertinya hadirku disini karena aku cukup penting 
untuknya." 


Ethan mendesah panjang. Kali ini jika ia kembali memakai hati 
maka akhirnya ia pasti akan terluka. Tapi ciuman dengan gadis 
itu seperti candu yang begitu memabukkan. Berkubang dalam 
api saja tidak akan ia pedulikan asal ciuman itu kembali ia 
dapatkan. 
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Chapter 6 


Ethan tanpa mau peduli membuka pintu ruangan itu. Melihat 
didalam sana Diana sedang bicara dengan dua orang yang 
terlihat cukup penting. Mata gadis itu melesat menatap Ethan, 
tapi tidak ada kemarahan pada mata itu. Hanya ketenangan 
seolah apapun cara Ethan menggoyahkannya, Diana tidak 
akan peduli. 


"Baiklah. Saya akan membahasnya dengan tim peneliti dan 
memberitahu anda kabar selanjutnya. Semoga kita 
menemukan titik terang secepatnya." 


Diana bersuara. Mengulurkan tangannya dan berjabat dengan 
dua orang yang bingung menatap kehadiran Ethan yang tiba- 
tiba. Ethan sendiri memang merasa amat bodoh karena 
dengan mudah Diana meraih kemarahannya. Biasanya Ethan 
adalah orang yang selalu memperhitungkan untung dan 
ruginya sesuatu, penuh perhitungan pada satu masalah. Tapi 
satu cara dari Diana membuat Ethan bagai di guncang. Gadis 
didepannya memang hebat dalam meraih titik didih 
seseorang. 


Dua orang itu sudah pamit pergi. Meninggalkan Diana dan 
Ethan bersama dengan sekretaris Diana. 


"Maafkan saya, nona. Saya sudah mencoba mencegah Mr. 


Grey masuk." 
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"Tidak apa-apa, Erin. Kau bisa keluar." 


Sekretaris itu keluar dan menutup pintu. Diana bangun dari 
sofanya dan melangkah kebagian sudut ruangannya yang luas. 
Disana ada meja kecil juga mesin pembuat kopi. 


"Maaf Mr. Grey, diruanganku hanya menyediakan kopi pahit. 
Saya harap anda tidak keberatan." 


Suara Diana yang seolah tidak tahu apa-apa membuat Ethan 
sangat marah. Lebih dari kata marah yang sanggup di 
gunakannya. Membuat Ethan mengambil langkah lebar 
mencapai Diana dan memegang lengan gadis itu dengan kasar. 
Membuat tubuh Diana berbalik menghadapnya. 


"Apa yang sudah kau lakukan? Berhenti berakting seperti 
orang bodoh karena nyatanya kau adalah pengendali 
permainan." 


Suara Ethan menggebu dengan rasa muak. Diana bisa saja 
membohongi dunia kalau gadis itu orang baik, tapi dimata 
Ethan tidak. Diana hanya seorang yang penuh dengan 
manipulatif. Memainkan hati orang lain sesuka hatinya. 


"Apa maksud anda, Mr. Grey. Sepertinya cara anda bukan 
sikap yang cukup pantas." 


Diana mencoba lepas dari genggaman itu. Tapi Ethan malah 


semakin keras menekannya. Hingga ringisan halus terdengar 
di bibir gadis itu. 
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"Apa maksudmu mengirim foto itu? Kapan kau merekamnya? 
Apa tadi malam kau mengajakku ke hotel lain sebelum 
mengantar aku ke kamarku?" 


Ethan masih sangat ingat bagaimana reaksinya saat melihat 
foto ciumannya dengan Diana. Gadis itu jelas merencanakan 
nya. la bahkan merekam adegan yang tidak senonoh yang 
mereka lakukan. Untuk apa semua itu? Apa yang didapat gadis 
itu untuk semuanya. 


"Anda memang hilang kendali dan mencoba melakukan hal- 
hal itu pada saya. Kenapa sekarang anda datang dan 
melemparkan semua kesalahan pada saya saat saya merasa 
harus menutup semuanya." 


Ethan mendorong Diana dengan kasar hingga tubuh gadis itu 
menempel di meja kecil dengan gelas yang sudah jatuh dari 
tangan Diana. Gelas itu pecah berkeping-keping. 
Menghasilkan bunyi keras tapi tidak cukup mampu menarik 
perhatian Ethan. Karena nyatanya Diana lebih membuat fokus 
Ethan teraih. 


"Lalu untuk apa kau rekam semuanya? Kenapa?" 


"Saya hanya ingin anda tahu atas apa yang anda lakukan. 
Setidaknya anda bisa berhati-hati lain kali." 


"Berengsek, kau pembohong! Kau memotong videonya. 
Dimana yang asli? Katakan padaku!" 


Diana meringis. Lalu tetes bening mengalir dimatanya 
membuat Ethan hilang sabar dengan semuanya. Dia meraih 
leher Diana dan menekannya dengan setengah hati. Ejekan 
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tampak jelas dimata dingin itu. Membuat Ethan tidak 
mengerti. Sebenarnya orang seperti apa Diana ini? 


Ethan merasakan tarikan kuat di bahunya lalu pukulan diwajah 
setelahnya membuatnya meringis dan mengumpat. Siapa 
yang berani memukulnya. Ethan menatap orang yang juga 
menatapnya dan keduanya tertegun. 


"Ethan." 

"James." 

"Kau mengenalnya? Siapa pria yang mencoba menyakiti 
putriku ini?" Suara tua yang hadir dibelakang Ethan membuat 
Ethan menatap Diana. 

Dia masuk kedalam jebakan. Berengsek. 

Matanya bertemu dengan Diana dan dapat di lihatnya senyum 
tersembunyi dibalik cara Diana yang datar dalam menatapnya. 
Apalagi dengan tatapan membara James sekarang, Ethan 
benar-benar tersudut. 

"Sepertinya dia teman Jimmy." 

Suara Diana yang serak tidak mencegahnya ikut serta dalam 
memojokkannya. Membuat Ethan hanya bisa mendesis penuh 


ironi. 


"Teman? Aku bahkan tidak pernah mengenal pria sekasar ini. 
Apalagi pada wanita." 
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Jimmy tampak terpancing dan sepertinya inilah rencana Diana. 
Kenapa Diana mau membuat Ethan terpojok? Apa masalah 
Diana dengannya? Bahkan mereka baru bertemu kemarin tapi 
kenapa Diana seperti dendam padanya? 


"Ini semua salah paham, Jim. Ethan hanya marah pada kabar 
yang di dengarnya. Aku tahu tidak seharusnya aku 
memberikan perhatian yang berbeda pada Ethan. Saat Ethan 
tahu kalau aku akan bertunangan semuanya menjadi lebih 
rumit untuk di jelaskan." 


Rasanya Ethan ingin tertawa dengan apa yang di dengarnya. 
Sebenarnya tentang apa semua ini? Kenapa dia seolah di seret 
kedalam drama yang membuatnya tidak bisa berkutik untuk 
menolak. Benar-benar hebat Diana, dia mampu membuat 
semua orang percaya padanya kalau dia hanya mahluk lemah 
tidak berdaya. 


"Apa maksudmu, Di? Kau kenal dia?" 
Diana meraih tangan James. Menggenggamnya dengan erat 
seolah gadis itu begitu perlu untuk melakukannya. Ethan 


muak mendengarnya. 


"Dia adalah investor yang aku katakan. Tapi semuanya jauh 
lebih dari itu, James." 


James tidak mengerti. 


"Ayah maafkan aku. Tidak seharusnya aku berbuat sejauh ini." 
Airmata Diana semakin deras. 
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"Kau tidak salah, Di. Kenapa harus meminta maaf. Katakan 
padaku apa yang terjadi? Apa sebenarnya hubungan kalian? 
Sejauh apa itu?" 


Ethan mendengus mendengarnya. 


"Ethan dan aku bertemu satu minggu yang lalu. Disana kami 
membuat kesalahan yang sangat fatal. Aku tidak bermaksud 
melakukannya, Jimmy. Percayalah padaku?" 


James yang mulai curiga arah pembicaraan itu mulai berdebar. 
"Apa yang kalian lakukan?" Suara James seperti ada pecahan 
kaca di lidahnya. 


Ethan sendiri ingin mendengar karangan indah yang akan 
dikatakan Diana ini. Sejauh apa dia akan memakai Ethan pada 
rencananya. 


"Aku tidak bisa mengatakannya, Jimmy. Aku tidak bisa. 
Maafkan aku, aku tidak seharusnya menyakitimu sejauh ini. 
Aku tidak bisa melanjutkan pertunangan ini, aku telah kotor. 
Aku menodai diriku." 


Diana menyembunyikan wajahnya dengan kedua tangannya. 
Raungan tangisnya sejelas air sungai. 


Penjelasan tidak masuk akal itu cukup untuk James 
menyimpulkan apa yang terjadi. Tanpa berkata pria itu 
mendatangi Ethan dan mulai melakukan pukulan-pukulan 
kasar yang membuat Ethan harus kena di bagian pipi dan 
dadanya. Ethan mencoba melawannya tapi serangan 
mendadak itu lebih banyak merugikan Ethan. 
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Sementara Ethan bisa melihat senyum penuh kemenangan di 
wajah Diana. Ingin saja Ethan mengeluarkan semua fakta yang 
ada tapi sepertinya dia lebih ingin tahu kenapa Diana 
melakukan semua ini. Apa Diana tahu hubungannya dengan 
James? Tapi kalau memang seperti itu, bukankah akan lebih 
bagus mengenyahkan Ethan dari negara ini. 


Tapi sepertinya masalahnya lebih rumit dari dugaan Ethan. Dia 
tidak masalah ikut serta dalam permainan ini. 
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Chapter 7 


Robert yang melihat keributan didepannya langsung meraih 
bahu James, mencegah James membunuh Ethan. Apalagi 
Ethan tidak melawan sama sekali seakan sengaja membiarkan 
dirinya jadi target kemarahan James. 


Diana hadir setelah ayahnya berhasil meraih James dan 
menguncinya. Gadis itu duduk didepan Ethan dengan wajah 
penuh kekhawatiran. Saat dia ingin menyentuh Ethan, dengan 
kasar pria itu menepis tangannya bahkan Ethan tidak peduli 
kalau Diana adalah perempuan. Tidak ada lagi perbedaan 
gender bagi Ethan sekarang karena yang ingin dilakukan Ethan 
adalah membunuh Diana. 


"Maafkan aku. Maafkan aku menyeretmu dalam masalah ini. 
Aku kira semuanya tidak akan seperti ini. Melihatmu terluka 
membuat aku bisa merasakan sakitnya. Maafkan aku, Ethan." 


"DIANA!" 

Suara menggelegar hadir dari ayah gadis itu. Mata merah 
Robert tidak membuat Diana puas, karena sekarang Diana 
dengan terang-terangan memegang tangan Ethan mendekap 


tangan itu dilengannya. 


"Ayah, maafkan aku." 
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"Berhenti dengan apa yang kau lakukan. James disini, dia 
calon suamimu. Mana bisa kau memperlakukan pria lain 
seperti itu." 


"Aku tahu, tapi aku tidak bisa membohongi diriku. Cara Ethan 
memperlakukan aku selama satu minggu ini tidak bisa aku 
abaikan begitu saja. Aku mencintai, Ethan. Aku mencintai dia." 


Diana menatap Ethan saat kata terakhir terlontar di bibirnya. 
Ethan beku. Apa lagi ini? Permainan hati? 


"Kau!" Robert kehilangan kata. 


James sendiri hanya menatap Diana sesaat dan melangkah 
pergi. Membuat Robert mengikutinya. 


"Kita bicara lagi nanti saat kepalamu sudah jernih, Di." 


Hanya itu yang dikatakan James dan pria itu keluar dari 
ruangan. Bahkan tidak di liriknya Ethan sedikitpun tapi Ethan 
sendiri tidak terlalu peduli, karena rasanya yang masih di 
anggapnya ada beberapa minggu lalu kini hilang entah 
kemana. Mungkinkah karena Diana? Segala hal tentang Diana 
menariknya dengan terang-terangan. Membuat Ethan 
kewalahan sendiri menghadapinya. 


Ethan bangun dengan tangan yang memegang sudut bibirnya 
yang juga kena pukulan dari James. James benar-benar 
memakai seluruh kekuatannya untuk menghancurkan 
wajahnya. Sialan pria itu. 


"Mau kemana?" 
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Diana berdiri didepan Ethan. Menghadang langkah pria itu 
dengan berani. 


"Pulang. Bukankah investasi itu hanya caramu agar aku bisa 
kemari. Sekarang semuanya sudah jelas jadi enyah dari 
hadapanku sebelum kesabaranku hanya tinggal ampas." 


Tapi Diana memang hadir dengan keras kepala. Dia tidak 
menyingkir walau Ethan sudah menatapnya dengan buas. 
Bahkan siap melahapnya. 


Ethan yang benar-benar hilang sabar meraih bahu Diana dan 
mendorong gadis itu hingga bahunya menghantam pintu. 
Bahkan Ethan tidak menahan tenaganya sama sekali. Ethan 
meletakkan lengannya tepat dibawah leher Diana, 
menekannya dengan penuh amarah. 


"Bunuh aku sekarang. Maka kau akan bebas sepenuhnya." 


Permintaan gadis itu terdengar begitu sungguh-sungguh. 
Ingatan Ethan kembali pada hari pertama mereka bertemu, 
dimana matanya bertemu dengan mata sendu itu seolah 
dunia adalah musuhnya. Tatapan itulah yang membuat Ethan 
tidak kuasa menahan getaran di tubuhnya. Seakan Ethan siap 
ikut membenci dunia kalau gadis itu memintanya. 


Ethan yang mulai bisa mengendalikan emosinya 
mengendurkan tekanannya. Membuat Diana bisa bernafas 
dengan normal. Tatapan mata mereka bertemu dan Diana 
masih sama seperti dirinya, tidak terbaca dan seolah ada 
labirin yang tercipta didalam dirinya. 
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Ethan hendak mundur tapi Diana memegang pinggangnya. 
Tidak sekuat tenaga tapi mampu membuat Ethan menahan 
dirinya, lagipula dia juga tidak bisa berjarak dengan Diana 
walau dia ingin. Tubuhnya seolah dipanggil oleh gadis ini. 


Ethan menarik nafasnya dalam. Mencoba tidak terbawa emosi 
dan siap mengingatkan dirinya kalau sampai dia melewati 
batasnya. Karena nyatanya Diana memang memiliki keahlian 
membuat orang lain tidak sabaran. Dengan tambahan mudah 
emosi didalamnya. 


"Katakan apa yang kau inginkan dariku, aku hanya harus 
melakukannya dalam dua minggu kedepan. Karena setelahnya 
aku harus kembali." 


Akhirnya Ethan mengalah. Dia tidak bisa membuat Diana 
melakukan semua hal yang mengerikan seorang diri. Mungkin 
Diana memang ingin menyingkirkan James karena tidak 
mencintainya, hanya itu alasan yang cukup masuk akal sampai 
sekarang. Apalagi mengingat dari penjelasan Kartika kalau 
James bisa melakukan segala cara untuk mendapatkan Diana. 
Kartika tidak menyembunyikan kebenciannya pada James jadi 
Ethan berpikir itulah alasan yang tepat. 


"Apa pacarmu akan menangis kalau kau tidak pulang?" 


Pertanyaan Diana yang melesat dari apa yang ingin dibahas 
Ethan, membuat Ethan mengerut. 


"Aku tidak memiliki pacar." 
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"Apa pria memang seperti ini? Saat sedang bersama wanita 
lain, dia melupakan wanita yang ada di rumahnya. Tampaknya 
memang begitu." 


Ethan mendesah. Permainan emosi yang dimainkan Diana 
tidak disukai Ethan. 


"Aku benar-benar tidak memilikinya. Terserah kau percaya 
atau tidak karena nyatanya aku tidak terlalu membutuhkan 
rasa percaya darimu. Jika tentang berbohong bukankah kau 
ahlinya?" 


Diana menahan tawa mendengarnya. Tampak mengejek 
Ethan dengan gelengan samar. 


"Kalung yang kau pakai berkata lain. Tapi seperti yang kau 
katakan, hubungan ini tidak harus berdasarkan rasa percaya. 
Karena kita berdua bisa saling mengkhianati saat waktunya 
tepat." 


Ethan meraba lehernya. Kalung itu memang masih ada disana 
dan Ethan tahu pastinya mata kalung itu terbuka karena 
didalamnya Ethan bisa menemukan fotonya dan Lula. 


"Aku akan mengobati wajahmu." 


Diana keluar dari kungkungan Ethan. Berjalan kearah mejanya 
dan kembali ke sofa dengan tangan yang sudah membawa 
kotak obat. Yang di letakkannya diatas meja kaca. Diana 
menatap Ethan yang masih berdiri di tempatnya semula. 
Gadis itu menepuk tempah kosong di sebelahnya membuat 
Ethan berjalan kesana dan duduk. 
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Dengan telaten Diana mengobati luka diwajahnya. Bahkan 
beberapa kali gadis itu meniup wajah Ethan hingga di ujung 
bibirnya tanpa kecanggungan sama sekali. Diana memang 
mahluk paling dingin yang pernah di temuinnya, tapi makhluk 
dingin itulah yang bisa mendobrak pertahanan diri Ethan. 


"Kau menahan serangannya seperti itu membuat aku berpikir 
kalau kau cukup peduli pada James. Tapi sepertinya tidak 
begitu dengan James, dia terlihat siap membunuhmu kalau itu 
memang di perlukan." 


Ethan menghentikan tangan Diana yang sudah ada di dadanya, 
siap membuka kemejanya. 


"Jangan berpura-pura bodoh, kau tahu apa hubunganku dan 
James dimasalalu. Kau juga tahu kenapa aku tidak 
membalasnya." 


Diana menyeringai. "Sepertinya rumor itu benar." 


"Itu bukan hanya sekedar rumor. Kau jelas menyelidiki semua 
tentangku, kuyakin ada satu arsip penuh mengenai diriku." 


Diana mengangkat bahunya. "Mungkin." 


"Aku hanya bisa menebak kalau kau melakukan semua ini 
untuk menyingkirkan, James. Jadi kita berada di perahu yang 
sama karena aku juga ingin pria itu terluka. Kau adalah 
pembawa lukanya dan aku pemicu bomnya. Kita deal?" 


Ethan mengulurkan tangannya. Untuk berjabat tangan 
dengan Diana karena pada akhirnya Diana memang harapan 
yang tepat untuknya. Tapi Diana mendorong tangan Ethan 
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yang membuat Ethan tahu pasti kalau Diana tidak akan puas 
jika belum mengeluarkan kejutan untuknya. 


"Kata siapa kita harus deal? Aku menginginkanmu, Ethan. 
Kaulah yang aku inginkan." 


Benarkan. 
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Chapter 8 


“Jangan terlalu tercengang seperti itu. Aku menginginkanmu 
untuk melindungi aku, karena nyatanya satu kesalahan bodoh 
saja tidak akan bisa membuat James pergi dariku. Apa yang 
aku katakan padanya hanya akan dia anggap batu kerikil kecil 
yang bisa dengan mudah ia singkirkan." 


Ethan sudah tegang sejak Diana mengungkap dirinya 
menginginkan Ethan, tapi yang didapatnya hanya sebuah 
harapan palsu. Tentu saja, orang seperti Diana mana mungkin 
bisa terpaku pada Ethan. Mereka juga baru bertemu dan 
hanya Ethan yang bodoh karena jatuh pada pertemuan 
pertama mereka. 


"Lalu apa yang kau inginkan dariku?" 
"Menikah denganku. Hanya itu caranya membuat James pergi, 
setidaknya kau akan tetap ada disisiku hingga James tidak 


memiliki celah mendapatkan aku." Usul Diana dengan nada 
enteng. 


Tapi usulan itu jelas mengagetkan diri Ethan. Pria itu bahkan 
sampai harus berdiri dan menatap Diana dengan tidak percaya. 


Karena ada gadis yang semudah ini mengungkapkan inginnya. 


"Kau gila! Menikah dengan cara seperti ini?" 
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Diana berdecak. Gadis itu menyilangkan kakinya dengan gaya 
santai dan seolah reaksi Ethan lah yang terlalu berlebihan. 


"Apa yang salah dengan menikahi pria yang aku inginkan?" 
Pertanyaan Diana membuat Ethan seolah tidak masuk akal. 
Tapi siapa sebenarnya yang tidak masuk akal diantara mereka 
sekarang? 


"Kau menginginkan aku untuk melindungimu. Itu jelas salah. 
Menikah bukan jalannya." 


"Lalu apa yang kau usulkan? Jika bukan menikah maka bunuh 
saja, James. Itu cara yang cukup efektif. Aku akan tetap 
mengunjungimu dipenjara nanti." 


Ethan meraih bahu Diana dan membawa Diana jatuh keatas 
sofa dengan dia berbaring diatas gadis itu. Tatapan mata 
mereka bertemu dan waktu seolah berhenti diantara mereka. 
Dunia seperti berputar mengelilingi keduanya. 


"Akan kubunuh dia jika itu yang kau inginkan. Jika kau 
memang benar-benar menginginkan keberadaannya tiada di 
dunia ini maka aku akan melakukannya. Tapi tanya lagi hati 
kecilmu, apa benar kau menginginkan kematiannya?" 


Mata Diana mengerjap. Tatapan dingin dibalik topeng 
kesenduan itu tidak membuat Ethan bisa membacanya. 
Seolah dinding yang di bangun Diana berasal dari airmata 
gadis itu. Ethan sekuat tenaga menahan tangannya agar tidak 
berjalan menyentuh wajah gadis itu, karena seperti apapun 
Diana bersikap, gadis itu seolah menguarkan godaan. 


“Tidak. Aku tidak menginginkannya." 
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Ethan menjauh saat mendengar pernyataan Diana. Sejauh apa 
James bagi Diana membuat Ethan bertanya-tanya. 


"Aku tidak menginginkan kematiannya berada di tanganmu. 
Aku tidak ingin kau berbuat sejauh itu karenaku." 


"Kenapa?" 


Diana menatap kearah pintu yang juga dilakukan Ethan. 
Disana sudah ada James yang mengepalkan tangannya juga 
ayah Diana yang tampak hanya menghela nafas. Melihat 
kelakuan anak gadisnya dengan pria asing. 


Ethan sendiri bangun dari atas tubuh Diana. Membantu gadis 
itu juga bangun karena nyatanya tanpa persetujuan Ethan 
sudah membantu Diana. Sejak awal Ethan membuat 
semuanya berjalan lancar bagi Diana jadi apa masalahnya 
dengan membantu lebih banyak. Tapi Ethan benar-benar 
harus mendiskusikan tentang pernikahan itu karena 
bagaimana pun sukanya Ethan pada Diana, dia tidak akan mau 
terjebak dalam pernikahan penuh intrik. 


"James." 

Diana menyebut nama James dengan suara takut-takut. 
Benar-benar gadis yang pandai berakting, bahkan Ethan saja 
mungkin akan tertipu kalau dia tidak sungguh melihat 


perubahan dalam diri Diana. 


Helaan nafas James terdengar lancar. Mencoba menahan 
amarahnya yang sangat di yakini Ethan demi Diana. Karena 
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mata James tidak bisa menyembunyikan betapa inginnya ia 
menancapkan pisau di jantung Ethan. 


James memilih duduk didepan Ethan dan Diana. Meja 
menghalangi mereka, ayah Diana juga ikut duduk di sofa 
tunggal. Mencoba menjadi penengah diantara mereka. 


"Di, aku sudah mendiskusikan semuanya dengan ayahmu. 
Semua itu hanya sebuah kesalahan yang tidak perlu di besar- 
besarkan. Juga karena masalah ini aku sadar kalau seharusnya 
aku melakukannya lebih cepat karena cinta tidak pernah bisa 
mendahului takdir." 


Ethan hanya menahan senyum. Bahagia diatas luka James 
sungguh memuaskannya. Ia rasa jika tidak ada Diana cukup 
dengan balas dendamnya yang ini. Karena James sekarang 
tampak begitu menyedihkan daripada dirinya dulu. Membuat 
Ethan bahkan tidak berminat lagi pada pria itu. 


"Kita akan bertunangan besok dan pernikahannya satu bulan 
lagi. Bagaimana menurutmu?" Tanya James yang tampak 
memberikan senyum setulus yang dia bisakan. 


Ethan sendiri terkejut mendengar pernyataan itu. Diluar 
dugaan Ethan kalau James akan semudah ini membuat 
keadaan berbalik. Mata Ethan menatap Diana yang terdiam 
seolah dia lambat mencerna apa yang dikatakan James. 


Tentu saja Ethan membantunya dengan menggenggam 


tangan gadis itu. Erat dan seolah berkata kalau ia tidak sendiri. 
Ada Ethan bersamanya. 
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Diana membalas tatapan itu juga genggaman tangan Ethan. 
Tapi balasan itu hanya sesaat dan suara Diana yang terjadi 
selanjutnya sungguh membuat Ethan seolah kehilangan 
pondasi dirinya. Diana akan selalu bagai orang asing 
dimatanya. Karena jelas gadis itu tidak terbaca sama sekali. 


"Kalau begitu aku akan meminta pihak toko menyediakan 
cincinnya lebih cepat." Setuju gadis itu. 


Ethan memejamkan matanya. Berdiri dengan cepat karena 
terlalu menyakitkan berada didekat Diana. Dia tidak pernah 
bisa tahu apa yang akan diberikan gadis itu padanya, apakah 
racun atau madu. Dibalik kedua tangannya jelas ada dua hal 
itu dan Ethan tidak tahu apa dia akan senang dengan madunya 
atau malah sedih dengan racunnya. 


"Ethan, cukup sampai disini. Balas dendam yang kau 
maksudkan untukku sudah cukup. Jangan lagi memakai, Diana 
untuk membantu segala rencanamu. Dia sudah cukup 
menderita karena aku, jangan kau tambah lagi. Apapun yang 
sudah aku lakukan atasmu dulu, aku sungguh minta maaf." 


Ethan hanya menatap James sebentar dan melangkah pergi. 
Dia tidak perlu masuk kedalam ranah mereka. Ethan memilih 
mundur bahkan untuk sekedar menatap Diana saja Ethan 
sudah tidak sanggup. Gadis itu akan mampu mendobrak 
dinding warasnya lagi dan mendobrak pertahanan dirinya. 
Ethan tidak menginginkan hal itu. 


"Dan Ethan, bukankah terlalu berlebihan jika kau masih 


memakai cincin yang aku berikan padamu? Aku harap kau 
tidak keberatan jika melepasnya." 
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Ethan menatap jemarinya. Melihat benda kecil itu melingkar 
ditangannya. Berbentuk pipih dan tanpa ada hiasan apapun 
tapi jelas didalamnya memiliki ukiran yang dulu begitu di tolak 
Ethan. Karena Lula adalah pemberinya. 


"Akan terlalu berlebihan jika pemberian orang lain kau sangka 
milikmu. Aku tidak harus menunjukkan betapa berbedanya 
cincin ini daripada cincin darimu yang sudah aku buang satu 
tahun yang lalu bukan?" 


Ethan berkata tanpa berbalik. Tapi jelas James tampak suka 
dengan jawabannya. Terbukti dari suara tawa kecil yang di 
perdengarkan pria itu. 


"Aku senang akhirnya kau bisa melupakan masalalu yang 
terjadi diantara kita. Kuharap kau tinggal lebih lama disini, 
karena pertunangan ini akan membutuhkanmu menjadi tamu 
spesialnya." 


Ethan mendengus. "Sayang sekali, karena aku mengambil 
penerbangan malam ini jadi aku tidak bisa tinggal untuk 
melihat hari bahagiamu. Semoga kalian bahagia." 


Ethan berjalan pergi. Dia tidak harus berhenti demi hati yang 


terkoyak. Diana memang dingin dan tidak tersentuh, salah 
besar saat Ethan merasa bisa menjadi penghangat gadis itu. 
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Chapter 9 


"Apa kita perlu ke dokter, tuan?" 


Leon bertanya setelah mereka sampai ke hotel. Sejak di 
perjalanan Leon memilih diam karena Leon tahu kalau Ethan 
sangat benci ditanya saat yang harus dilakukan adalah diam. 
Jadi Leon memilih mereka sampai hotel baru bertanya. 


"Tidak, Leon. Siapkan saja mobil kita pulang malam ini." 
"Baik, tuan." 

"Jangan ganggu aku di kamar, aku ingin istirahat." 
"Baik, tuan." 


Ethan melepaskan kancing kemejanya. Membuka kemeja itu 
dan melemparkannya ke sisi ranjang. Pria itu lalu Masuk 
kekamar mandi masih dengan celananya, dia menghidupkan 
air shower dan menyetelnya di suhu terdingin karena otaknya 
seolah akan meledak kalau dia tidak mendinginkannya. 
Hatinya juga berdenyut dengan ngeri. Membuat Ethan 
berteriak sekuat tenaga demi melepas rasa sakit di hatinya. 
Dia telah di bodohi karena kebodohannya. 


Orang seperti Diana mana bisa di percaya begitu saja. 


Semudah membalik telapak tangan ia berubah. Bahkan Ethan 
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baru sadar kalau mungkin saja apa yang dia lakukan dengan 
Ethan hanya untuk memancing amarah pria itu, untuk 
membuat James mempercepat pernikahan mereka. Sungguh 
cara yang teramat konyol menurut Ethan. 


Ethan tidak pernah bertemu orang serumit Diana dan gadis 
rumit itulah yang membuat Ethan jatuh. Benar-benar 
membuat Ethan menuju kegilaan. 


Lalu karena tidak bisa mengendalikan dirinya, Ethan memukul 
kaca didepannya dengan sekuat tenaga hingga pecahan kaca 
berserakan di sekelilingnya. Membuat kaki Ethan yang 
bergerak juga ikut terluka. Tapi Ethan tidak peduli karena rasa 
sakit di hatinya telah membuat luka lain tidak terpedulikan 
pria itu. Ethan bahkan dengan sengaja menginjak beberapa 
pecahan kaca lagi untuk menambah rasa sakitnya. Demi 
menutup sakit di hatinya. 


Setelah merasa puas menyiksa dirinya sendiri Ethan keluar 
dari kamar mandi dengan handuk yang tadi di ambilnya di 
gantungan. Pria itu melangkah ke kamarnya dan terkejut saat 
mendapati sosok yang berdiri di balkon kamarnya. Walau dia 
tidak cukup lama melihatnya tapi entah bagaimana gambaran 
tubuhnya begitu melekat didalam diri Ethan. Diana. 


Apa lagi yang di inginkan gadis itu padanya? 


Ethan mengabaikan. Terserah apa maunya karena Ethan tidak 
akan bisa masuk lagi dalam permainan yang dia ciptakan. 
Ethan memilih menjadi pengecut karena hatinya memang 
tidak sekuat fisiknya. la selalu lemah jika berurusan dengan 
hati. 
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Ethan membuka lemarinya dan memilih satu kemeja dan 
celana jeans-nya. 


"Kau marah pada apa yang aku katakan? Atau kau kecewa 
dengan persetujuan yang aku lakukan?" 


Suara Diana terdengar setelah Ethan menutup lemari 
pakaiannya. tidak menatap gadis itu Ethan hanya terus 
menggosok kepalanya, handuk putih itu jelas sudah berubah 
warna karena tangan Ethan yang berlumuran darah. 


Tapi Ethan tidak pernah merasakan sakit ditubuhnya karena 
nyatanya sakit hatinya mendominasi segala dalam dirinya. 


"Apa sekarang kau memilih mengabaikan aku?" 


Ethan tetap diam. Menganggap Diana kaset rusak yang di 
abaikan nya. Tapi rupanya gadis itu adalah gadis yang memiliki 
seribu cara untuk meraih segala perhatian Ethan. Terbukti 
Diana memang gila. 


Diana membuka kancing mantelnya. Membuat Ethan bisa 
melihat apa yang di suguhkan Diana disana. Sesuatu didalam 
diri Ethan berontak yang bahkan mengejutkan Ethan sendiri. 
Ethan tidak pernah bereaksi pada tubuh telanjang perempuan, 
lalu kenapa sekarang berbeda? Kenapa dengan Diana 
semuanya selalu berbeda. 


"Untuk apa kau memamerkan tubuhmu? Kau tahu aku tidak 


akan pernah bereaksi pada tubuh perempuan, kukira kau 
perempuan yang pintar." 
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Bohong Ethan karena nyatanya tubuh Diana membuat iblis 
didalam dirinya berteriak kesakitan. Iblis itu membujuknya 
untuk menerjang Diana sekarang juga. Tapi Ethan bertahan 
karena Diana tidak bisa lagi memanfaatkan dirinya. 


"Mari kita bertaruh." Pinta Diana. 


“Tidak. Aku tidak ingin masuk ke permainan kekanakanmu lagi. 
Biarkan aku pergi, Diana. Silahkan lakukan segalanya tanpa 
aku atau kau bisa mencari pria lain untuk bermain denganmu. 
Karena aku sudah tidak berminat." 


Diana mendesah. "Kenapa kau harus memaksa aku 
melakukannya?" 


Ethan menatap Diana. Apa yang baru saja dikatakan gadis itu? 
Ethan memaksa? Kapan? 


Lalu mata Ethan melebar saat Diana mengeluarkan benda 
kecil dari saku mantelnya. Itu pisau. Sangat kecil tapi tampak 


begitu berbahaya jika di sandingkan dengan kulit. 


"Apa yang kau lakukan, sialan?!" Suara Ethan menggetarkan 
ruangan. Hampir mengagetkan bagi Ethan sendiri. 


"Aku memintamu bertaruh dengan tubuhku, tapi kau 
menolaknya. Maka sekarang aku bertaruh dengan nyawaku." 


Enteng suara Diana keluar. 


"Kau gila! Enyahkan benda itu." 
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"Kalau kau tidak berhasil menyelamatkan aku maka kau bisa 
pergi dari sini. Tapi kalau kau berhasil maka kau tinggal. 
Bagaimana?" Diana menekan pisau kecil itu lebih kuat. 


"Hentikan berengsek, oke oke! Kita pakai tubuhmu. Kita 
taruhan dengan tubuhmu." Putus Ethan akhirnya karena 
nyatanya Diana adalah orang yang akan selalu melakukan 
apapun yang dikatakannya. Jelas gadis ini sudah keluar dari 
jalur warasnya. 


Diana tersenyum dan melepaskan mantelnya. Meninggalkan 
tubuh telanjang yang bisa dilihat oleh Ethan, membuat Ethan 
mengalihkan tatapannya karena nyatanya sesuatu didalam 
dirinya semakin membuas saat Ethan melihat tubuh itu. 


"Kukira kau baru saja mengatakan tidak bereaksi pada tubuh 
perempuan, lantas kenapa sekarang kau memalingkan 
wajahmu? Lihat aku Ethan, lihat aku dengan sepenuhnya." 


"Itu bukan sesuatu yang sopan untuk dilakukan, walau aku 
orang yang berbeda tapi jelas melihat tubuhmu tidak sopan." 


Diana maju mendekat. Membuat Ethan hendak mundur tapi 
tangannya sudah di genggam oleh Diana. Membuat Ethan 
tidak memiliki pilihan saat aroma Diana memenuhi dirinya. 
Membuat Ethan gila. 


"Kau melukai dirimu apakah karena aku?" 
"Pikirmu?" 


Diana tersenyum. Yang mengagumkan adalah senyum itu 
sampai ke mata Diana. Senyum cerah yang baru pertama kali 


Enniyy - 63 


ini dilihat Ethan pada Diana, dan dia menyukai apa yang 
dilihatnya. 


"Apakah kau akan baik-baik saja jika kukatakan kalau 
menerima usulan James adalah cara untuk menarik pria itu 
dalam kematiannya? Karena aku berencana seperti itu." 


Ethan mengerjap. Tidak, dia tidak baik-baik saja. Karena 
nyatanya Diana masih sebuah labirin yang begitu sulit 
ditemukan jalan keluarnya. Teka-teki Diana seolah tiada 
habisnya membuat Ethan sakit kepala jika memikirkannya. 
Entah kali ini Diana datang dengan madu atau malah racun. 


"Kau hanya perlu mengingat satu hal, Ethan. Aku tidak akan 
menyakitimu dalam arti yang sebenarnya. Pertarungan ini 
adalah milikku jadi aku yang akan menanggung sakitnya bukan 
kau." 


"Jadi aku hanya pion bagimu?" Suara Ethan terdengar santai 
tapi hanya orang bodoh yang tidak kan sadar kalau suara itu 
mengandung kekecewaan. Diana bukan orang bodoh. 


"Tidak, tentu saja kau bukan pion. Tapi kau adalah rajanya. 
Raja yang harus dilindungi dan jika menyakitimu adalah cara 
memenangkan permainan ini maka aku memilih mundur." 


"Kenapa?" 
"Bolehkah alasannya kusimpan sebagai rahasia kecilku?" 
Ethan hendak bersuara tapi pelukan Diana membungkamnya. 


Karena kehangatan Diana lebih mengguncangnya dari apapun 
yang ada. 
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Chapter 10 


Setelah dipaksa dengan tidak senonoh akhirnya Ethan 
melepaskan celananya juga, mereka berdua telanjang dan 
mata Diana tidak lepas menatap sesuatu diantara pahanya 
yang sudah menegang. Tatapan gadis itu jelas mengejeknya. 
Membuat Ethan hanya bisa mendesah pasrah. Dia hanya 
memakai boxernya sekarang. 


Sementara Diana sibuk mencabut pecahan kaca yang ada di 
kakinya dan Ethan memiliki kesempatan untuk menutup 
dirinya dengan selimut. Diana sendiri memakai kemeja yang 
harusnya di pakai Ethan ke bandara. Tanpa meminta izin 
darinya, Diana memakai kemeja itu. 


"Lain kali jika kau ingin melukai dirimu pastikan ada aku 
disisimu. Kau tidak kuizinkan membuat orang lain 
mengobatimu. Mengerti?" 


Ethan tersenyum mendengar permintaan atau perintah itu. 
Sungguh Diana adalah gadis ajaib. 


"Kenapa harus aku, Diana? Bisakah kau menjawab untuk yang 
satu itu?" 


"Karena kau sebanding dengan James. Aku tidak memiliki 
pilihan selain menyeretmu masuk dalam permainan ini karena 


hanya kau yang tidak akan bisa dia bunuh dengan mudah." 
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Ethan menatap Diana yang menunduk. Gadis itu meletakkan 
kaki Ethan diatas pangkuannya. Tampak teliti mencabut 
pecahan kaca. Tapi jelas jawaban Diana berpengaruh banyak 
untuk Ethan. 


"Apa dendam itu begitu penting?" 


Diana mengangkat wajahnya. Memperlihatkan bagaimana 
saat gadis itu mulai tersenyum palsu. Ethan membenci cara 
Diana menyembunyikan segala hal darinya. Bukan karena cara 
Diana membuat Ethan penasaran, hanya saja Ethan ingin 
Diana membagi segalanya bersamanya. 


"Kau tidak akan bertanya kalau kau mengalami kehilangan 
yang cukup besar." 


"Ini semua untuk ibumu atau pria itu?" 
"Keduanya." 


"Apa pria itu sangat penting? Diakah yang membuatmu 
menjadi pribadi yang dingin seperti ini?" 


Diana mengangkat kepalanya. "Dia hanya salah satu 
pemicunya. Banyak hal yang berkaitan dengan sifatku 
sekarang karena nyatanya sifat ini dibutuhkan untuk 
menghadapi orang seperti James." 


“Apa kau tidak bisa pergi saja. Bersamaku?" 


Permintaan itu terdengar aneh dibibir Ethan tapi Ethan tidak 
bisa menahan dirinya. Karena yang dapat dilihat Ethan dalam 
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diri Diana adalah situasi yang menyebabkan dia harus berlaku 
seperti sekarang. Menjadi pribadi tak tersentuh dengan segala 
es di sisinya. 


Diana sendiri hanya menggeleng dengan senyuman. "Kau 
tidak tahu apa yang kau minta. Aku akan berpura-pura kalau 
kau tidak pernah mengatakannya." 


“Aku serius, Diana. Pergilah denganku. Bersamaku memang 
tidak akan menjamin segala hal tapi aku jamin kalau aku akan 
lebih baik dari James." 


"Hentikan, Ethan. Hentikan kata-kata itu. Sekali lagi kau 
mengatakannya maka aku akan setuju dan semua itu 
membuat aku takut." 


Ethan mendekat. Duduk lebih dekat dengan gadis itu 
sementara kakinya ia turunkan karena sejak tadi Diana sudah 


selesai dengan pecahan kaca di kaki Ethan. 


Ethan wmembingkai wajah didepannya. Memberikan 
kehangatan lewat sentuhannya. "Apa yang kau takutkan?" 


Diana memegang tangan Ethan yang ada di wajahnya. 
Menekan tangan itu agar lebih nyata menyentuhnya. 


"James tidak seperti yang kau kira. Ada topeng yang di 
sembunyikan pria itu dan topeng itu mengerikan bahkan 


bagiku." 


"Apa dia yang membunuh ibumu?" 
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Dia memalingkan wajahnya. Membuat Ethan meraih rahang 
gadis itu, tidak membiarkan dia lari dari jawaban yang 
harusnya dia berikan. Karena lebih dari apapun, yang 
diinginkan Ethan sekarang hanyalah melindungi wanita ini. 
Ethan bahkan sudah lupa pada yang lainnya, hanya Diana yang 
sekarang menjadi fokusnya. Diana dan misterinya. 


"Jawab aku, apa benar dia?" 
“Secara tidak sengaja." 


Ethan memejamkan mata mendengar jawaban Diana. Jadi 
sejauh ini James bisa melakukan sesuatu saat itu menyangkut 
miliknya, tidak heran dulu Ethan bisa melihat betapa posesif 
nya James pada orang-orang nya. Tentu saja tidak pada Ethan, 
karena Ethan memang hanya pion untuk pria itu. 


"Dia ingin membunuh pria yang kau cintai tapi secara tidak 
sengaja ibumu berada di tempat kejadian. Itukah?" Tebak 
Ethan. 


"Kurasa." 


"Kenapa tidak kau laporkan? Jika kau begitu membenci James 
berarti kau sangat yakin kalau dialah dalang dari kematian 
orang yang kau cintai. Kenapa kau hanya diam saja dan 
memilih melakukan semuanya sendirian?" 


"Aku memang sudah membenci James lebih lama dari itu. Aku 
benci dia sejak dia pertama menyatakan cinta padaku." 


Ethan tertegun. "Kenapa kau membenci orang yang 
menyatakan cinta padamu?" 
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"Kau merasa aku aneh, bukan? Tapi itu memang yang aku 
rasakan. Aku tidak bisa menahan diriku membenci dia." 


Ethan mengelus kepala Diana. "Semua hal tidak perlu memiliki 
alasan. Rasa bencimu memang hadir didalam dirimu, tanpa 
kau minta. Itu juga tidak menjadikan kau aneh. Jangan terlalu 
banyak memikirkannya." 


"Tentu saja aku tidak akan banyak memikirkannya. Mengingat 
aku akan bertunangan besok." 


Diana bangun dari ranjang membuat Ethan menatap gadis itu 
yang berjalan kearah nakas dan membuka salah satu laci 
untuk mengambil kotak obat. 


"Ada satu hal yang aku bingung kan, bagaimana kau bisa 
masuk sementara aku meminta Leon untuk tidak mengizinkan 
siapapun menggangguku?" 


"Aku memiliki kunci cadangan." 

"Apa?" 

Diana duduk disisi Ethan lagi, mulai memeriksa tangan pria itu 
yang sudah bersih dari darah. Diana mengoleskan sejenis krim 
ke punggung tangan itu dengan hati-hati. 

"Kenapa kau memiliki kunci cadangan ruangan ini, Diana?" 
Ethan merasa belum puas dengan jawaban Diana karena 


Diana memang tidak menjawab apa-apa. Seolah Ethan bisa 
menerima begitu saja. 
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"Tentu saja untuk bisa masuk dan bertemu denganmu saat 
kau tidak ingin bertemu denganku. Memang apalagi." 


Ethan menggeleng tidak percaya. Gadis yang ajaib. 

Suara ketukan di pintu kamarnya membuat Ethan terlonjak 
dari tempatnya. Ditatapnya Diana dengan wajah bertanya. 
Apa mungkin Diana tahu siapa yang datang? 

"Pasti bukan, James. Pria itu sedang sibuk mengurus segala hal 
yang tidak dapat dia lakukan besok karena akan sibuk dengan 


acara pertunangan kami." 


"Apakah kau akan terus menyebut acara tunanganmu?" 
Sewot Ethan bertanya. 


Tapi Diana hanya mendengus geli. "Aku tahu kau akan 
cemburu. Aku sengaja melakukannya." 


"Kau ini." 

Suara ketukan kembali terdengar. 

"Ada apa Leon?" Ethan bertanya dengan suara yang di 
keraskan karena Ethan tidak bisa beranjak sebab Diana 
menahannya. Gadis itu jelas tidak ingin Ethan membuka pintu. 


"Sudah kukatakan untuk tidak menggangguku." 


"Maafkan saya, Tuan. Tapi nona Lula ada disini. Dia baru saja 
sampai di hotel ini." 
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"Apa!?" Suara Ethan menggelegar. Bahkan Diana sendiri 
terkejut dengan Ethan. 


"Pacarmu?" Tanya Diana yang sadar dari cara Ethan merespon. 
"Bukan." 


"Kau tidak akan bereaksi seperti itu kalau dia bukan orang 
yang akan tersinggung jika melihat aku ada disini." 


Ethan menghela nafasnya. "Dia adalah gadis yang diinginkan 
ibuku untuk aku nikahi. Gadis yang sama yang ada di kalung 
itu, dia yang memberikannya padaku." 


Diana hanya ber-oh saja mendengar penjelasan itu. 


"Kakimu sedang sakit jadi pilihannya hanya dia yang datang 
kemari. Aku akan sembunyi." 


"Kenapa kau harus sembunyi?" Ethan memegang lengan 
Diana. Karena gadis itu sudah hendak beranjak. 


"Lalu kau ingin aku mengaku sebagai apa? Mengingat saat ini 
keadaan kita seperti ini." Diana mengacu pada penampilan 
mereka. 


"Aku akan minta Leon membawa dia kemana saja dulu, agar 
kau bisa keluar dari kamar ini. Setidaknya jangan sembunyi, 
aku tidak nyaman menyandingkanmu dengan kata itu. Kau 
tidak melakukan kesalahan yang membuatmu harus 
sembunyi." 
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Diana hanya tersenyum mendengar alasan Ethan. Gadis itu 
setuju saja. Tidak ada ruginya baginya. 
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Chapter 11 


Ethan hanya menutup matanya dan berusaha sekuat tenaga 
menulikan dirinya. Karena sejak tadi Lula hanya mengoceh 
padanya tentang segala hal yang bahkan membuat Ethan 
semakin bertambah buruk dengan keadaannya. Gadis itu 
datang ke kamarnya, melihat keadaannya dan mulai menangis 
lalu setelahnya dia bersuara seperti kilatan cahaya yang 
bahkan tidak dimengerti oleh Ethan. 


"Aku dengar kalau investasi itu tidak berhasil? Jadi aku sudah 
memberitahu ibu dan dia bilang aku harus membawamu 
pulang." 


Dan itulah kalimat akhir yang di lontarkan Lula, membuat 
Ethan menarik panjang napasnya setelah siksaan itu akhirnya 
selesai. 


"Aku tidak bisa. Masih ada yang harus aku selesaikan. 
Mungkin jadwalnya masih tetap sama, aku akan kembali 
setelah dua minggu disini." 


"Kenapa?" Tuntut Lula. 


Ethan menatap gadis yang berdiri di sisi ranjangnya. Lula 
selalu menjadi orang yang mencintainya dan tentu saja berada 
di sisinya. Walau Ethan seringkali mengabaikannya tapi entah 


kenapa Lula tidak pernah beranjak dari mencintainya. Kadang 
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kala dari alasan itu saja cukup untuk mengikat pernikahan 
dengan gadis itu, tapi kadang juga dicintai tidak cukup mampu 
membuat Ethan menunggu dialtar. 


"Ini masalah pekerjaan. Mau aku jelaskan seperti apapun, kau 
tidak akan mengerti." 


"Benarkah? Kalau begitu aku akan bersamamu disini. 
Setidaknya ada yang merawatmu sampai kau sembuh." Putus 
Lula secara sepihak. 


Ethan meraih tangan Lula, menyamankan dirinya lewat 
sandaran dibelakangnya yang tadi di atur oleh Lula untuknya. 


"Pulanglah. Aku tidak mau kau merawatku." 


Mata berkaca-kaca itu kembali. Ethan ingin sekali menekan 
kepalanya. 


"Kenapa kau tidak ingin dirawat olehku? Aku calon istrimu, 
bukankah sudah seharusnya aku berada di sisimu disaat 
seperti ini?" 


"Bukan itu maksudku. Maksudku adalah, kau calon istriku 
mana mungkin merawatku. Merawat adalah pekerjaan tenaga 
medis sedang kau hanya perlu berada di sisiku. Mengerti?" 


Ethan bahkan tidak mengerti apa yang dia katakan. Hanya saja 
tangisan Lula kadang-kadang bisa sampai dua jam lamanya 
kalau Ethan tidak menenangkannya. Lula memang selalu 
menjadi pribadi yang rapuh di hadapan Ethan, seolah dunia 
tidak membuat Lula nyaman. Itulah alasan kenapa hidup Lula 
berada di sekitar Ethan. 
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Lula menjatuhkan diri dipinggir ranjang membuat Ethan 
menatap dengan ringisan saat gadis itu hanya tertunduk. 


"Aku hanya ingin menjadi berguna untukmu, Ethan. Aku tidak 
masalah dengan apapun. Selama aku bisa berguna untukmu 
maka itu sudah cukup." 


"Aku tahu." 


Ethan mengusap pipi gadis itu dengan ibu jarinya. Mengusap 
airmata derasnya yang membuat Ethan hanya bisa 
menggeleng pasrah. Karena nyatanya Ethan tidak pernah tahu 
sejauh apa Lula terikat padanya. 


"Tentu saja kau berguna untukku, Lula Craven. Hanya kau 
yang bisa mencintaiku dengan sabar hampir lima tahun 
lamanya. Hanya dirimu." 


Suara Ethan mengambang. Nyatanya bibirnya bisa berkata 
demikian tapi hatinya menjeritkan nama lain yang entah 
sedang ada dimana sekarang. 


Pelukan Lula yang tiba-tiba menyadarkan Ethan dari 
lamunannya pada gadis dingin itu. Ethan menatap kepala Lula 
dan mengelusnya perlahan. Memberikan kenyamanan pada 
gadis itu walau Ethan sendiri tidak merasakan demikian. Tapi 
setidaknya Ethan harus membalas apa yang dilakukan oleh 
Lula padanya. 


Saat itulah matanya menatap ke pintu keluar dan 
ditemukannya gadis yang sejak tadi berada di alam khayalnya. 
Gadis itu menjelma menjadi nyata dan sekarang sedang 
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menatapnya memeluk gadis lain. Ethan tidak tahu apa yang 
bisa dia katakan pada tatapan itu, karena sedetik tadi dia 
sangat yakin kalau Diana menatapnya dengan perasaan 
cemburu. Tapi detik itu menjadi memudar dan sekarang dia 
hanya bisa melihat kalau dia tersenyum padanya. Senyum 
yang tidak sampai ke matanya. 


Bukankah harusnya gadis itu sudah pergi dari kamarnya tapi 
kenapa dia ada di depan pintu kamarnya? 


Setelah mengedipkan matanya pada Ethan, Diana berlalu 
pergi. Ethan yang terkejut dengan kehilangannya pada kontak 
mata itu langsung melepaskan Lula dan hendak beranjak 
mengejarnya. Tapi ia baru sadar kalau kakinya tidak cukup 
kuat untuk berjalan bahkan berdiri. Semua gara-gara 
kebodohannya menginjak pecahan kaca itu hanya karena sakit 
hati sesaatnya. 


"Mau kemana?" Lula bertanya tapi didiamkan oleh Ethan. Pria 
itu hanya berharap semoga besok ada yang mengatakan 
padanya kalau pertunangan itu dibatalkan. Ethan sungguh 
berharap akan hal itu. 


Tapi rupanya takdir sedang hadir menyiksanya karena sore 
keesokan harinya Leon datang pada Ethan dan memberitahu 
kalau acara pertunangan itu berjalan dengan semestinya. 
Membuat Ethan hanya bisa mengepalkan tangannya dengan 
amarah yang menyelimuti seluruh tubuhnya. Gadis itu 
bertunangan dengan pria lain dan yang bisa dia lakukan hanya 
berbaring di ranjang. Benar-benar tidak berguna. 
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Ethan menyibak selimutnya. Jika dia tidak bisa melakukan 
apapun sekarang maka dia akan pastikan otaknya pecah. Dia 
harus bertemu dengan Diana dan melihat bagaimana keadaan 
gadis itu. Apa gadis itu baik-baik saja? Apa sesuai dengan 
keinginan gadis itu? 


"Ethan, apa yang kau lakukan? Kakimu belum sembuh." 


Lula hadir disaat yang tidak tepat. Gadis itu meletakkan 
nampan yang dibawanya keatas meja dan berjalan untuk 
mencegah Ethan beranjak dari ranjang. Tapi Ethan dengan 
segala cara berhasil menginjak lantai itu. Walau rasa tidak 
nyaman itu menyiksanya. 


"Ethan.." 
"Aku keluar sebentar." 


Ethan mengambil mantel yang ada di belakang pintu dan 
memakainya. Pria itu tidak peduli dengan teriakan Lula karena 
sekarang dia benar-benar tergoncang. 


"Ethan, hentikan. Kakimu bisa berdarah lagi. Apa yang begitu 
penting hingga menyiksa dirimu seperti ini?" Lula rupanya ikut 
keluar dengannya. Menyemprot Ethan dengan fakta yang ada. 


Ethan menghentikan langkahnya tapi pria itu tidak berbalik. 
Dia hanya menatap pintu keluar didepannya dengan perasaan 
yang tidak menentu. Jika dia keluar sekarang maka sudah di 
putuskan kalau Ethan akan melakukan apapun untuk Diana. 
Apa Ethan sanggup terperangkap jaring kehidupan dengan 
gadis yang bahkan tidak ia tahu seperti apa sifat dan sikapnya 
akan berakhir. 
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Yang menghalanginya hanya pintu ini, seluruh kendali dirinya 
sedang kacau. Lalu pintu inilah pertahanan terakhirnya. 


"Kumohon Ethan, jangan membuat aku lebih khawatir dari 
sekarang. Kembalilah, tunggu dirimu sembuh dulu baru kau 
lakukan apapun yang ingin kau lakukan." 


Suara Lula mencabik dada Ethan, permohonan gadis itu 
membuat Ethan mengepalkan tangannya. Apa dia harus 
kembali pada Lula? Membuat dirinya melupakan segala hal 
tentang Diana dan menjalani kehidupan damai dengan Lula. 
Karenanya nyatanya bersama dengan Diana hanya akan 
membuat Ethan menemukan warna yang membingungkan. 
Hitam atau putih, dua warna itu mendominasi Diana. 


"Maafkan aku, Lula. Tapi aku tidak bisa diam saja disini. Kurasa 
dia membutuhkan aku sekarang." Ucap Ethan yang meraih 
pegangan pintu dan siap menyongsong takdirnya. Walau 
seperih apapun itu berakhir. 


Tapi rupanya Lula tidak mau menyerah. Dengan cepat 
diberikannya Ethan pelukan kuat yang membuat tubuh Ethan 
menghentikan diri. 


"Kumohon." 


Sudah berapa kali ia memohon dan haruskah Ethan 
memberikan ia kesempatan? 
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Chapter 12 


Segala hal yang dilakukan Lula tidak mampu mencegah Ethan 
berdiri dilorong menuju kamar Diana. Dimana gadis itu tinggal 
di hotel yang dekat dengan hotel tempat Ethan sendiri. Lalu 
juga Ethan bisa melihat adegan didepannya yang membuat 
Ethan nyaris merobek dadanya sendiri. 


Diana sedang berdiri berhadapan dengan James dan gadis itu 
tengah memeluk James dengan erat seolah tidak sanggup 
berpisah dengan James walau hanya satu detik. Bahkan Diana 
tidak perlu merasa membawa James kedalam kamarnya 
karena mereka melakukan adegan romantis itu didepan lift. 
Untung saja Ethan lebih cepat sembunyi saat dia baru saja 
keluar dari lift, matanya lebih cepat melihat Diana dan James 
keluar dari kamar. 


Awalnya mereka hanya bicara entah tentang apa. Karena 
tempat Ethan tidak memungkinkan ia untuk mendengarkan 
tapi tiba-tiba saja Diana memeluk James dengan erat. 
Membuat jantung Ethan bertalu melihatnya. 


Ethan hanya bisa menyandarkan punggungnya di dinding. 
Menyembunyikan tubuhnya dengan kaku disana. Ethan sudah 
tekankan pada dirinya kalau bersama dengan Diana akan lebih 
banyak rasa sakit yang diterimanya tapi rupanya hatinya tidak 
masalah dengan itu. Tapi lihatlah sekarang betapa 


menyedihkannya dia. 
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Suara dentingan lift yang terdengar membuat Ethan 
menengok kearah mereka. Saat tatapannya bertemu dengan 
Diana, Ethan hampir saja jatuh karena terkejut. Gadis itu 
menyadari kehadirannya. 


Diana berjalan kearah Ethan. James mungkin sudah masuk lift. 
"Apa yang kau lakukan disini?" 


Suara Diana tidak terdengar baik dengan tahu kehadiran 
Ethan. Tidak ada kebahagiaan disana seolah Ethan hanya 
pengganggu untuknya. 


Ethan hampir menertawakan dirinya sendiri. Dia begitu 
khawatir pada gadis ini, tapi lihatlah dirinya. Lebih 
mengkhawatirkan daripada yang di khawatirkan. Ethan 
merasa begitu menyedihkan. Sangat menyedihkan hingga 
Ethan merasa ia tidak berguna lagi ada di dunia ini. 


"Hanya kebetulan lewat." Elak pria itu dengan perasaan 
hampa. Bahkan untuk menatap Diana saja ia tidak sanggup. 


"Lewat? Dengan kaki berdarah seperti itu? Kau ingin dunia 
tahu kalau kau sedang terluka?" Suara Diana membuat Ethan 
heran. Kenapa gadis didepannya harus sangat emosi seperti 
ini. Apa yang salah dengannya? Bukankah ia tadi tampak 
sangat bahagia? Apa sehebat itu pengaruh Ethan pada 
emosinya? Apa sebenci itu Diana padanya? 


"Kau memeluknya." 


Love and Revenge - 80 


Tapi sebenci apapun Diana, Ethan tidak bisa menyembunyikan 
hal yang begitu mengganggunya. Pelukan Diana pada James 
hampir mengikis batas waras Ethan, membuat pria itu mau 
tidak mau harus membuat Diana tahu kalau dia tidak suka. 
Masa bodoh kalau dia tidak mencintainya. Masa bodoh 
dengan cinta karena nyatanya yang sangat ingin dilakukan 
Ethan sekarang adalah berada disisi Diana, walau Diana harus 
memanfaatkan dirinya untuk membiarkan Ethan tinggal. 
Ethan tidak peduli lagi. 


"Tentu saja aku memeluknya. Kalau aku tidak melakukan itu 
maka ia akan curiga dengan darahmu yang menetes di lantai." 


Jawaban Diana yang emosional membuat Ethan tercengang. 
Kali ini ditatapnya Diana dengan penuh harapan, harapan 
yang tiba-tiba tumbuh dan melebat itu membuat Ethan tidak 
kuasa menahan senyumnya. 


"Hentikan senyum bodohmu itu, kau membuat aku hampir 
mati jantungan." Diana mendengus sebal. 


Tapi kata-kata Diana malah membuat senyum Ethan semakin 
lebar. Tidak ada yang bisa menghalanginya untuk bahagia 
sekarang saat fakta kalau gadis ini memeluk pria lain hanya 
untuk melindungi dirinya. 


"Kau sungguh tidak berubah pikiran tentang perasaanmu 
pada, James? Kau memeluknya bukan karena menyukainya?" 


"Bodoh. Tentu saja tidak. Aku lebih suka dibunuh daripada 


merubah perasaanku pada bajingan itu." Desis Diana dengan 
suara kesal. 
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Ethan meraih lengan Diana dan menekannya. "Jangan 
mengatakan kematian denganku. Kau pikir itu menyenangkan 
untuk didengar?" 


"Aku tidak hadir untuk menyenangkanmu, Mr. Grey." 


Ethan sudah akan menyahut tapi Diana lebih cepat meraih 
lengan Ethan dan mengalungkan dilehernya. Membantu 
Ethan berjalan ke kamarnya. 


Ethan hanya tersenyum bahagia dengan perlakuan Diana. 
Betapa mudahnya emosi berbalik didalam dirinya hanya 
karena Diana. Sungguh luar biasa. 


xk k 


Diana menatap Ethan dengan tajam yang bahkan di yakini 
Ethan kalau tatapan bisa membunuh pastinya dia akan 
terkapar tak bernyawa sekarang. Semua salahnya karena lagi- 
lagi kakinya berdarah hanya karena di paksakan berjalan 
kearah hotel Diana. Tapi Ethan juga tidak menemukan taksi 
dan juga Leon sedang tidak ada bersamanya, untuk dia mintai 
tolong jadi Ethan hanya bisa mengandalkan dirinya. 


Sekarang Diana sedang membalut lukanya, memberikan obat 
merah dan juga memasangkan perban. Diana melakukan 
semua itu dengan amarah yang keluar dari setiap inci 
tubuhnya. Tapi kepedulian gadis itu membuat Ethan tidak bisa 
merasakan kemarahan itu. Ethan mengabaikan segalanya. 


"Bagaimana pertunangannya?" 
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Tanya Ethan saat Diana sudah memasukan segala 
perlengkapan kedalam kotak obat. 


"Berjalan lancar. Sesuai dengan yang diinginkan James." 
"Apa itu juga yang kau inginkan?" 


Diana menghentikan langkahnya yang hendak menaruh kotak 
itu ke laci. Ditatapnya Ethan dalam. "Tidak." 


"Lalu kenapa kau harus sejauh ini? Apa kau tidak bisa 
mengatakan saja pada polisi siapa yang membunuh ibu dan 
calon suamimu?" 


"Karena bukan James yang melakukannya." Diana berbalik. 


"Bukan James? Apa maksudnya? Lalu siapa dan kenapa James 
harus menjadi tempat pelampiasan dendam itu?" 


Diana terdiam. Membelakangi Ethan yang membuat Ethan 
tidak tahan lagi dengan segala rahasia yang dibawa Diana dan 
di sembunyikan darinya. Ethan berdiri hendak berjalan kearah 
Diana tapi gadis itu lebih cepat menyadari apa yang 
dilakukannya dan mendekat kearah Ethan. Membawa pria itu 
untuk duduk bersamanya. 


"Katakan padaku semuanya. Ceritakan padaku. Sejauh ini aku 
bisa bertahan dalam setiap misteri yang kau bawa. Jika kau 
memang cukup peduli denganku maka katakan semuanya." 


Suara Ethan benar-benar terdengar tidak sabaran. Bahkan 
suara itu disertai dengan tekanan tangan Ethan pada bahu 
Diana. 
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"Adrian. Namanya Adrian Geraldi. Dia adalah kakak dari James 
Geraldi. Dia yang menyebabkan kebakaran di studio milik 
David. Kebakaran itu yang membuat ibuku dan David 
meninggal tapi juga membuat Adrian koma hampir satu tahun 
lamanya." 


"Kenapa Adrian koma bukankah dia yang menyalakan api? 
mana mungkin dia menyakiti dirinya sendiri." 


"Secara tidak sengaja itu bisa mungkin terjadi." 


Ethan tidak mengerti. Kenapa Adrian bisa masuk kedalam 
kobaran api saat dia tahu apa yang mungkin bisa terjadi 
padanya. Tapi jika Adrian memang ingin menyelamatkan 
seseorang, maka semua itu mungkin. Tapi siapa yang ingin dia 
selamatkan? Tidak mungkin David atau ibu dari Diana. Karena 
jelas Adrian tidak akan mengorbankan dirinya hanya untuk 
dua orang itu, hanya jika orang itu adalah.. tatapan Ethan 
terarah pada Diana. Mulai yakin kalau tebakannya salah. 


"Aku seperti membawa hormon yang bisa membuat orang- 
orang terobsesi padaku." Miris Diana terdengar. 


Jawaban Diana menjawab semuanya. Jadi pria itu, Adrian itu 
jatuh cinta pada Diana. Menjebak kematian pada David tapi 
secara tidak sengaja ibu gadis ini ikut masuk dalam jebakan itu. 
Diana yang tidak ingin kehilangan orang yang di kasihinya 
masuk kedalam kobaran api dan Adrian mengorbankan 
dirinya untuk menyelamatkan gadis yang di cintainya. 


"Sepertinya hormon itu benar. Aku adalah buktinya." 
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Ethan meraih leher Diana. Meraba dan menarik leher itu 
mendekat hingga Ethan bisa merasakan sentuhan hangat bibir 
gadis itu diatas bibirnya. Membuat hati Ethan bersuka cita. 
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Chapter 13 


"Kita sudah hampir satu minggu disini, apa kita benar-benar 
tidak akan kembali?" 


Suara tanya Leon membuat Ethan meraih tisu didepannya dan 
melap bibirnya. Dia menatap Leon dengan datar tapi tentu 
saja membuat Leon merasakan ketidaknyamanan. 


"Kita pulang saat aku meminta pulang. Jangan terlalu 
mempermasalahkan semuanya lagipula kau senang bukan 
berada disini. Apalagi saat kau bersama dengan Kartika itu? 
Bukankah kalian sedang merajut cinta." 


"Tuan." Leon langsung menjatuhkan dirinya keatas lantai 
hingga Ethan takut kalau lutut pria itu akan retak saking 
kerasnya dia menjatuhkan diri. "Saya tidak akan berani." 


Ethan mengibaskan tangannya. "Tentu saja aku tidak 
keberatan, Leon. Apalagi Kartika adalah teman Diana. Sama 
sekali bukan masalah. Tapi kau tetap harus ingat untuk apa 
kita ada disini, jangan terlena hanya karena kau sedang jatuh 
cinta." 


“Terimakasih atas pengertian anda." 


Ethan menyeringai. "Aku juga ingin kau melakukan sesuatu 


untukku." 
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"Apapun untuk anda." 


"Bagus. Carikan aku berkas tentang Adrian Geraldi. 
Tampaknya keluarganya menyembunyikan keadaannya. Aku 
takut kalau pria itu lebih pintar dari apa yang diketahui Diana, 
kita harus mencari semua kemungkinan kecil. Apalagi jika 
kemungkinan itu adalah Adrian tidak pernah koma sama 
sekali." 


Ethan mengelus dagunya. Seminggu dia berada disini, terlalu 
banyak keanehan yang terjadi. Apalagi jika itu menyangkut 
Geraldi bersaudara. Membuat Ethan yakin ada yang membuat 
pencariannya terpecah. Pasti ada sesuatu yang di 
sembunyikan mereka. Rusia memang bukan wilayahnya tapi 
semua ini tidak akan menghentikan dia mencari tahu tentang 
apa yang sebenarnya terjadi satu tahun yang lalu. 


Seperti yang dikatakan Diana, hanya dirinya yang sebanding 
dengan James. Karena tidak banyak yang tahu tentang 
masalalu Ethan, yang tentu saja cukup mengherankan karena 
Diana tahu. Ethan adalah salah satu dari tujuh simbol 
kejahatan yang terjadi di seluruh dunia. Membuat Ethan 
masih menyelidiki bagaimana Diana bisa tahu tentang 
semuanya. Terlalu banyak misteri. 


Tapi misteri yang dibawa Diana tidak bisa menghentikan Ethan 
untuk jatuh cinta pada gadis itu. 


Seperti yang dikatakan Diana, dia memiliki hormon yang 


membuat pria bisa terobsesi padanya. Bahkan Ethan bisa 
merasakan betapa terobsesinya ia pada Diana. Sungguh diluar 
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ekspektasi nya. Ia sangka terlalu mudah untuk seorang Diana 
menarik dirinya. 


"Saya merasakan keanehan pada profesor Mardova, tuan." 
"Keanehan?" 


"Sepertinya ada yang dia sembunyikan. Bukan kah semua ini 
terasa seperti jebakan, anda tahu sendiri kalau kita hampir 
satu minggu disini. Selama itu pula tidak ada pergerakan dari 
James, seolah semua sudah di rencanakan kearah anda. 
Karena saya yakin pasti profesor Mardova bekerjasama 
dengan pria itu. Ini semua hanya cara untuk menarik anda 
kedalam perangkap mereka." 


"Aku tahu." 


"Anda harus hati-hati. Apalagi anda sering berada di hotel 
wanita itu, saya takut itu hanya menjadi bagian dari rencana 
mereka saja. Apa kita tidak perlu menambahkan orang kita?" 


"Untuk sekarang tidak. Jika Diana memang ingin melukai aku 
maka dia bisa melakukannya saat aku pertama kali disana tapi 
dia tidak melakukan apapun bahkan saat aku terlelap di 
ranjangnya. Mungkin kita hanya harus berhati-hati tapi 
menambah orang hanya akan membuat pihak lain curiga. Kau 
hanya perlu melindungi, Lula. Dia tidak tahu apa-apa." 


"Baik tuan." 


Leon pamit meninggalkan Ethan yang masih duduk dimeja 
makan. Tatapan pria itu lurus kedepan. Kebersamaan dengan 
Diana selalu terasa tidak lengkap bagi, Ethan. Walau hampir 


Love and Revenge - 88 


seharian penuh dia bersama gadis itu. Tapi seperti hanya 
setengah jiwa gadis itu yang bersama dengannya. 
Setengahnya lagi entah ada dimana. 


Tapi Ethan juga tidak bisa menahan dirinya untuk tidak 


mendatangai gadis itu setiap harinya. Hormon sialan itu 
mengacaukan segalanya. 


Kaka 


Suara ketukan ketiga barulah pintu terbuka. Membuat Ethan 
bisa melihat Diana berdiri didepannya dengan handuk yang 
ada di kepalanya. Tampak rambutnya yang basah. 

"Hai." 


"Hai, apa aku mengganggu?" 


Diana tersenyum. Tidak sampai matanya. "Tentu tidak. Aku 
terus bertanya-tanya kapan kau akan datang." 


"Benarkah?" Ethan berpura-pura antusias. 

"Masuklah." Diana melebarkan pintunya. "Aku harus pergi. 
Tapi sepertinya bisa kutunda sampai beberapa menit lagi. Kau 
tidak apa-apa? Kau bisa menunggu aku disini kalau kau ingin." 
Ethan masuk ke kamar Diana. Duduk diatas ranjangnya dan 
memperhatikan Diana yang sedang mengeringkan rambutnya. 


Tampak begitu elegan dan membuat Ethan terkesan. 


"Mau kemana?" 
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"James memintaku makan malam dengannya. Dia ingin aku 
bertemu dengan ayahnya. Entah bagaimana ayahnya berada 
di negara ini padahal sejak dulu dia enggan menginjak Rusia." 
Jelas Diana seolah Ethan hanyalah teman bicara yang biasa. 


"Apakah kau tidak apa-apa pergi? Maksudku, kau tidak 
menyukai James apalagi ayahnya." 


"Kurasa tidak masalah. Aku tidak akan tiba-tiba saja menusuk 
pria tua itu dengan garpu bukan?" Diana tersenyum dengan 
kalimatnya sendiri. 


Ethan berdiri dan mendekat pada Diana. Memeluk Diana dari 
belakang dan menghidu aroma shampo gadis itu. 
Menenangkan Ethan. 


"Kau bisa melakukannya jika kau menginginkannya. Aku ada 
untuk melindungimu bahkan tidak akan ada yang berani 
menyentuhmu saat kau berada dibawah perlindunganku." 


"Aku tidak meragukan itu." Diana menyandarkan kepalanya 
didada pria itu. 


"Ibuku akan datang kesini. Aku ingin kau bertemu 
dengannya." 


Mendengar pernyataan Ethan membuat Diana tiba-tiba 
terkejut. Bahkan sampai harus memutar tubuhnya untuk 
menatap, Ethan. Meyakinkan dirinya kalau Ethan serius 
dengan apa yang dia katakan. 


"Kenapa? Kau tidak ingin bertemu dengannya?" Ethan 
mengelus wajah Diana. 
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"Tentu aku ingin, tapi kalau aku bertemu dengannya harus jadi 
apa aku? Bukankah kau memiliki calon tunangan? Bagaimana 
bisa kau memperkenalkan wanita lain padanya." 


Ethan membingkai wajah Diana. Tersenyum karena Diana 
sangat pengertian tentang situasinya. "Aku akan bicara dulu 
dengan ibuku. Aku akan membatalkan pertunangan itu." 
"Ethan, bagaimana bisa kau seperti itu. Gadis itu adalah 
pilihan ibumu. Jika kau membatalkannya karena aku maka 
ibumu akan membenciku." 

"Tenang saja. Ibuku adalah orang yang lembut. Dia tidak akan 
marah padamu, dia tidak pernah terbiasa marah pada orang 
lain." 

"Benarkah?" Diana tampak ragu. 


"Tentu saja. Aku kenal ibuku." 


Diana hanya menatap Ethan sejenak dan memeluk pria itu. 
Menyembunyikan wajahnya didalam dekapan Ethan. 


"Kalau seperti itu aku akan ikut apa saja yang kau katakan." 
Ucap Diana akhirnya yang membuat Ethan merasa lebih baik. 


"Kau adalah satu-satunya gadis yang aku inginkan untuk 
memiliki kebahagiaan bersamaku. Satu-satunya yang aku 


inginkan berada disisiku sampai aku meninggal nanti." 


Diana tersenyum mendengarnya. 
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"Sepertinya kita mengharapkan hal yang sama." 


Ethan mengeratkan pelukannya. Mencium kepala Diana 
beberapa kali dengan gemas. Mereka akan bahagia, Ethan 
menjanjikan hal itu. Pada dirinya sendiri juga pada Diana tentu 
saja. Karena mereka cukup pantas mendapatkan kebahagiaan 
itu. 
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Chapter 14 


"Jadi kau menemukannya?" 


Ethan bertanya pada Leon yang baru saja menyerahkan 
berkas-berkas perawatan seorang Adrian Geraldi. Ternyata 
pria itu ada di luar negara ini, itulah yang membuatnya begitu 
sulit untuk di lacak. Itu pula yang membuat Diana tidak bisa 
melakukan balas dendam nya pada pria itu. Dan hanya 
berakhir dengan membalas dendam pada adiknya saja. James 
Geraldi. 


"Rumah sakitnya cukup terpencil. Itulah yang membuat kita 
tidak bisa menemukannya dengan cepat." 


"Begitu." 
"Sepertinya Adrian memang sudah tidak bisa di selamatkan 
makanya pengobatannya di hentikan. Keluarganya sudah 


menyerah dengan keadaannya." 


"Baiklah. Cukup penyelidikanmu tentang pria itu. Dia sudah 
tidak berguna bagi kita." 


"Baik tuan. Saya juga hanya ingin mengingatkan pada anda 
kalau Nyonya akan tiba di bandara sore ini." 
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Ethan menatap Leon yang berdiri dihadapannya. "Dimana 
Lula?" 


"Dikamarnya. Sedang bersiap-siap untuk menjemput Nyonya. 
Dia akan pergi dengan anda." 


"Aku ingin membawa Diana bertemu dengan ibuku. 
Bagaimana menurutmu?" Ethan tahu kalau Diana belum siap 
tapi kalau menunggu kesiapan akan membuat waktu untuk 
Lula mengambil hati ibunya lebih banyak. 


"Saya rasa kurang tepat sekarang, tuan." 

"Kenapa?" 

"Ibu anda sangat menyukai nona Lula, anda juga setuju 
menikah dengannya. Jadi saat tiba-tiba anda membawa 
wanita lain ke hadapannya pastinya akan menimbulkan 
masalah untuk nona Diana. Apalagi jika kehadiran nona Diana 
akan membuat nona Lula sedih. Nyonya pastinya akan lebih 
membela nona Lula." Jelas Leon yang cukup masuk akal. 


Membuat Ethan menyandarkan tubuhnya di sandaran sofa. 


"Kau benar juga. Diana juga sudah mengatakan hal itu padaku 
tapi rupanya aku terlalu tidak sabaran." 


"Saya juga memiliki informasi dari orang sewaan kita yang 
anda minta untuk mengikuti, James." 


"Apa pria itu membuat ulah?" 


"Bukan James. Tapi nona Diana." 
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Ethan tidak mengerti. Apa hubungannya dengan orang yang di 
minta mengawasi James dan malah Diana yang membuat ulah. 


"Katakan." 


"Orang kita menemukan nona Diana keluar dari rumah James 
pagi-pagi sekali." 


"Pagi-pagi sekali? Jam berapa? Seingatku makan malam 
mereka selesai pukul delapan." 


"Pukul empat pagi. Sepertinya nona Diana dan James 
melakukan sesuatu yang.. yang..." 


"Katakan! Jangan membuatnya rumit!" Suara Ethan menekan 
terdengar tidak suka dengan nada yang dipakai Leon. 


"Maafkan saya tuan. Nona Diana keluar dengan pakaian yang 
berantakan dan juga wajah kusut. Sepertinya mereka 
melakukan itu.." 


Ethan menggebrak meja. Hampir membuat gelas di dekatnya 
jatuh ke lantai. Mata Ethan menyala marah pada Leon 
membuat Leon berdiri dengan tubuh bergetar. 


"Kau ingin mengatakan kalau Diana melakukan seks dengan 
bajingan itu?" 


"Itu yang di.. simpulkan orang kita." 


"Sialan, berani sekali mereka memfitnah wanitaku. Pecat 
mereka!" Ethan berdiri dengan tubuh membara penuh 
amarah. Bahkan tubuh pria itu terasa terbakar. 
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"Tapi tuan.." 
"Apa kau ingin di pecat juga?" Tantang Ethan. 
"Tidak, tuan. Akan saya laksanakan." Patuh Leon. 


"Aku akan pergi melihat Diana, urus Lula dan katakan kalau 
aku tidak bisa menemaninya menjemput ibuku ke bandara." 
Ethan meraih mantelnya. 


"Tapi nyonya akan kecewa jika dia tahu anda ikut 
menjemput." 


"Berikan alasan apapun." 


"Baik tuan." 


Ethan menendang pintu itu sampai terbuka. Karena sejak 
beberapa detik yang lalu dia mengetuk tapi tidak ada sahutan. 
Sekarang tanpa bisa bersabar dia mulai mencari gadis itu ke 
segala arah dan tidak menemukan jejaknya. Mata Ethan 
melihat pakaian yang berceceran di lantai kearah pintu kamar 
mandi. 


Dengan cepat di bukanya pintu kamar mandi dan disanalah 
Diana berada. Dia sedang berendam di bathub dengan telinga 
yang di tutup headset. Juga mata terpejam yang tampak 
damai. Ada gelas wine juga yang tinggal setengah di sisi 
kepalanya membuat Ethan tersenyum. Sepertinya ada yang 
sedang menghabiskan waktunya dengan cukup baik. 
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Ethan berjalan mendekat. Meraih headset dari telinga gadis 
itu yang membuat Diana membuka matanya. Pupil mata itu 
melebar sesaat tapi tampak biasa setelah Diana sadar siapa 
yang ada didepannya. Malah hembusan nafas lega yang 
didengar Ethan keluar dari bibir gadis itu. 


Diana bangun dari rebahannya. Duduk dengan santai didalam 
bathub. 


"Ada apa?" 


Ethan berlutut agar wajah mereka sejajar. "Aku memanggilmu 
dari luar, tapi kau tidak menjawab. Kupikir sesuatu yang buruk 
terjadi." 


Diana tersenyum. Tangannya terangkat dan mengelus pipi 
Ethan. Tampak senyum yang sekarang sampai ke matanya 
membuat Ethan merasa bahagia melihatnya. Diana dengan 
senyum palsu seringkali membuat Ethan ingin mengguncang 
tubuh gadis itu. 


"Siapa yang akan berani menyakiti aku saat aku memilikimu. 
Bukankah begitu?" 


Ethan memegang tangan Diana. Basah tangan itu membuat 
pipi Ethan ikutan basah tapi Ethan tidak peduli. "Satu goresan 
kecil yang diberikan padamu akan mereka bayar dengan 
nyawanya." Ucap Ethan terdengar seolah pria itu 
menggombal. Tapi Ethan tidak pernah lebih serius dari yang 
sekarang. 
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Diana mengangguk percaya. Tidak ada yang bisa meragukan 
Ethan saat telah mengenalnya. Diana juga begitu. 


"Maaf. Aku merusak pintumu." 
Diana menatap ke belakang tubuh Ethan. Pintu? 


“Pintu diluar. Aku menendangnya hingga pintunya rusak. 
Sepertinya harus di perbaiki." 


Diana menatap Ethan tidak percaya. Bahkan bibir gadis itu 
terbuka kaget lalu gelengan lemah terlihat di wajah Diana. 


"Aku akan memberikanmu kunci secepatnya. Agar nanti saat 
aku tidak bisa mendengar suaramu kau bisa masuk sesuka 
hatimu, emosimu terkadang menakutkan." 


Ethan mengacak rambut Diana gemas. "Salahmu karena 
membuat aku cemburu." 


"Cemburu? Apa yang bisa di cemburui dari aku yang mandi di 
bathub?" Heran Diana bertanya. 


Ethan berdehem. Ethan rasa tidak ada salahnya mengatakan 
hal yang sejujurnya pada Diana. 


"Orangku melihat kau keluar dari rumah James dengan 
tampilan yang acak-acakan." 


Diana mengerut. Menatap Ethan cukup lama seolah ingin 
meyakinkan dirinya kalau Ethan baru saja mengatakan kalimat 
itu padanya. Ethan berkata dengan santai tapi pengaruh 
kalimat itu cukup banyak membuat Diana termenung. 
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"Kau mematai aku?" 


Diana terdengar tidak percaya. Seolah dunia berkhianat 
padanya. 


"Tidak. Tentu saja tidak. Jangan berpikiran sedangkal itu pada 
rasa percayaku padamu." 


"Lalu?" 


"James. Aku meminta orangku mengawasi James tapi secara 
tidak sengaja mereka malah melihatmu keluar dari rumah itu. 
Tentu saja aku memiliki dua teori didalamnya yang 
menakutkan adalah orang yang melihatmu berkata kalau kau 
mungkin saja tidur dengan James didalam sana. Tapi tenang 
saja aku sudah memecat orang yang memiliki kesimpulan itu." 


"James membawa aku kerumahnya saat aku sedang mabuk. 
Aku buru-buru keluar di jam sepagi itu karena aku takut James 
akan meminta aku sarapan dengannya. Aku tidak ingin terlalu 
lama bersamanya. Apa itu cukup menjelaskan?" Suara Diana 
terdengar aneh di telinga Ethan. 


Ethan meraih belakang leher gadis itu. Menariknya mendekat 
dan menyatukan dahi mereka. 


"Aku mencintaimu, Diana. Sebesar aku mencintaimu, sebesar 
itu pula aku percaya padamu. Jangan marah padaku, oke?" 


Beberapa saat kemudian Diana hanya mengangguk saja. 
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BUKUMOKU 


Chapter 15 


"Tuan, sesuatu yang buruk terjadi." 


Suara Leon masih membayang di kepala Ethan saat pria itu 
bahkan telah menyelesaikan kalimatnya setengah jam yang 
lalu. 


"Apa yang terjadi?" Tanya Ethan saat itu. Ia baru saja keluar 
dari mobilnya setelah bertemu dengan Diana. Tapi Leon yang 
tiba-tiba muncul didepannya dengan wajah pucat membuat 
Ethan merasa resah. 


"Nyonya tidak ada di bandara. Dia ada di penerbangan itu tapi 
Nyonya menghilang begitu saja dibandara. Kami sudah cek 
semua cctv tapi tetap saja tidak dapat di temukan. Maafkan 
kami, tuan." 


Kalimat itu sudah terucap hampir enam jam lamanya dan 
sekarang ibunya entah ada dimana. Tidak ada tempat yang 
bisa di tujunya untuk mencari ibunya karena nyatanya ini 
adalah pertama kalinya ia datang ke Moskow. Semua karena 
dirinya yang tidak juga ingin pulang dan ibunya memutuskan 
untuk melakukan acara pernikahan dinegara ini. Sekarang 
ibunya menghilang entah kemana. Dia begitu bodoh. 


Ethan hanya bisa termenung di belakang taman hotel. 


Menatap langit malam dengan angin dingin yang menerpa 
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wajahnya. Pucat wajahnya karena khawatir juga belum 
menyentuh makanan sedikitpun. Keresahannya semakin 
menjelma nyata. Membuat Ethan tidak kuasa menahan 
asanya. 


Lagi-lagi suara helaan nafasnya terdengar keras. Seolah dunia 
sedang menertawakannya. 


Elusan tangan lembut yang ada di bahunya membuat Ethan 
mendongak. Bukannya menemukan seseorang yang dia 
harapkan, yang berdiri disana malah orang yang tidak ia 
inginkan. Lula Craven. Datang dengan secangkir minuman 
panas hanya untuk menghangatkan tubuh Ethan. 

"Minumlah. Kau harus menjaga kesehatanmu, melakukan 
semua ini tidak akan membuat semuanya lebih baik. Disaat 
seperti inilah kita harus kuat." 


Ethan mau tidak mau membenarkan kata Lula. Dia mengambil 
minuman dari tangan gadis itu, meminumnya sedikit lalu 
meletakkannya diatas meja kecil bundar di depannya. 


"Mau kuambilkan selimut?" 


"Tidak, aku hanya ingin duduk disini sebentar. Masuklah, aku 
takut nanti kau sakit. Aku akan menyusulmu masuk sebentar 
lagi." 


"Aku akan keluar lagi melihatmu kalau kau tidak secepatnya 
masuk." 


Ethan hanya mengangguk. Menatap kembali langit malam 
saat Lula sudah berjalan meninggalkannya. Pria itu 
membayangkan wajah ibunya yang selalu mendamaikan 
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hatinya. Senyum ibunya yang selalu membuat Ethan merasa 
kalau dunia tidak masalah membencinya asal ibunya tetap ada 
di sisinya. 


Tapi kini apa yang telah dilakukannya sebagai anak, dia telah 
membawa ibunya kedalam masalah. Dia membawa ibunya 
kedalam malapetaka besar. Dia tidak percaya kalau dia akan 
kehilangan seperti ini. 


Ethan menyandarkan tubuhnya dengan lengan menutup 
wajahnya. Dia ingin menangis frustasi tapi percuma, airmata 
tidak ingin keluar. Bagaimanapun ia memerasnya. Semuanya 
sudah terjadi. 


"Apa aku datang disaat yang tidak tepat?" 


Suara itu membuat Ethan langsung tegak duduk. Dengan 
tatapan liar kearah Diana yang berdiri didepannya. Ethan tidak 
percaya pada pandangannya sendiri, mungkinkah sosok yang 
didepannya bukan Diana. Hanya matanya yang menipu diri. 


"Aku baru dengar kabar dari Leon tentang apa yang terjadi 
pada ibumu. Maksudku, bukan dari Leon. Tapi Leon 
memberitahu Kartika saat mereka tengah bicara di telepon. 
Aku langsung kemari saat aku mendengarnya, aku 
menelpon..." 


Ethan menarik Diana kearah pelukannya. Memeluk gadis itu 
dengan seerat mungkin. Membuat Diana sesak didalam sana 
tapi ditahan oleh rasa khawatir yang dapat di lihatnya pada 
wajah Ethan. 
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Ethan bisa merasakan elusan tangan Diana di punggungnya. 
Kehangatan gadis itu lebih berhasil daripada minuman yang di 
bawa Lula. Ya, Ethan hanya butuh Diana didekatnya. Untuk 
menjaga kewarasannya tetap ada, cukup Diana di sisinya. 
Obatnya yang paling mujarab adalah Diana. 


"Aku tidak tahu dimana dia sekarang. Aku tidak bisa 
menemukan jejaknya sama sekali, aku anak yang durhaka. 
Membuat ibuku celaka." 


"Tenanglah, Ethan. Kita pasti akan menemukannya. Aku kenal 
tempat ini jadi pasti kita akan menemukannya dalam waktu 
dekat, aku sudah meminta beberapa orang dari lab untuk 
memeriksanya. Mereka akan memberikan kabar dalam waktu 
dekat." 


Diana mencium kepala Ethan beberapa kali. Ikut prihatin atas 
apa yang menimpa pria itu. 


"Menurutmu siapa yang akan melakukan ini pada, ibuku. 
Tidak banyak musuh yang aku miliki disini?" 


Diana menggeleng. "Aku tidak tahu. Aku tidak bisa 
menemukan titik terangnya." 


"Bagaimana menurutmu dengan, James. Aku yakin dia bisa 
melakukan semua ini. Dia bisa melakukannya dan dia cukup 
mampu untuk melakukannya." 


"Tapi James tidak memiliki motifnya, kenapa dia harus 
menculik ibumu. Apa yang bisa dia dapatkan dari hal itu?" 


James melepaskan Diana. Membingkai wajah Diana. "Kau." 
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"Aku? Kenapa denganku?" 


"James menginginkanmu. Mungkin saja dia ingin pertukaran 
denganku. Ini hanya salah satu caranya membuat aku pergi 
darimu. Bukankah itu cukup masuk akal?" Ethan mulai 
merasakan harapan di sekelilingnya. Setidaknya sedikit 
harapan bisa membuatnya mendapatkan nafas yang lebih 
tenang. 


Diana sendiri tampak berpikir. Beberapa saat kemudian 
anggukan ada di kepala gadis itu. 


"Katakanlah kau benar, apa yang harus kita lakukan untuk 
membuktikannya? Kita tidak bisa begitu saja masuk ke tempat 
James dan menuduhnya telah menculik ibumu kan?" 


"Kau benar. Apa kau memiliki saran, Di?" 


Diana tampak berpikir. Kerutan samar terlihat di dahinya. 
Yang membuat Ethan mengelus kerutan itu dengan ibu jarinya. 


"Bagaimana kalau kau menggeledah rumahnya diam-diam. 
Kemungkinannya memang kecil dia akan membawa ibumu 
pulang ke rumahnya. Tapi tidak ada salahnya mencoba 
bukan?" 


"Baiklah." 
“Tidak, tidak. James memiliki beberapa bangunan 


terbengkalai. Juga ada rumah pantai dan beberapa tempat 
yang cukup memakan beberapa hari untuk mencari tahu 
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semuanya. Aku akan mengirimkan semua alamat tempat yang 
dimiliki James padamu nanti." 


"Kau memilikinya?" 

Diana tersenyum. "Belum." 

"Belum?" 

"Aku akan mendapatkannya besok sore." Yakin Diana. 
"Bagaimana kalau dia mencurigaimu?" 

"Tidak akan. Dia mencintaiku. Kau ingat?" 


Ethan meraih lengan Diana. "Jangan mengatakan itu. Tidak 
ada yang lebih mencintaimu daripada aku." 


Diana hanya menggeleng pasrah. "Disaat seperti ini kau masih 
saja memiliki kecemburuanmu itu. Aku hanya mencintaimu 


jadi jangan khawatir." Diana mengedipkan matanya. 


Ethan memeluk lagi gadis itu. Berbagi kehangatan dengannya. 
"Aku beruntung memilikimu disisiku." 


"Tentu saja kau beruntung. Dimana lagi kau akan dapat gadis 
sepintar aku, tidak seperti calon istrimu itu." 


Ethan tertawa mendengarnya. Entah kenapa, bersama Diana 
semuanya akan selalu terasa baik-baik saja. Hanya Diana. 
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Chapter 16 


Diana menunjuk satu tempat diantara tumpukan kertas yang 
tadi dibawanya. Menatap semua orang yang berada di 
ruangan itu, Diana mengubah fokus semua orang kearahnya. 


"Aku paling yakin disini. Rumah pantai itu memiliki ruang 
bawah tanah yang bisa dipakai menempatkan tahanan. 
Apalagi rumah itu juga kedap suara jadi pasti disana." Yakin 
Diana. 


Ethan hanya menatap Diana tanpa tertarik dengan argumen 
gadis itu. Karena nyatanya sejak tadi ia hanya bisa 
mengkhawatirkan Diana saat sampai malam gadis itu tidak 
muncul juga didepannya. Membuatnya resah dan gelisah, dua 
perasaan itu mendominasi Ethan sejak tadi. Tapi melihat 
Diana sekarang, tampak baik-baik saja tanpa kekurangan satu 
apapun. 


Dan gadis itu masih berusaha membantunya. Betapa Ethan 
bersyukur memiliki Diana di sisinya. 


"Saya setuju dengan anda, nona Diana. Saya dan dua orang 
lagi akan pergi kesana saat ini juga. Kami harap tujuan 
pertama inilah tempat yang tepat." Leon terdengar antusias. 


"Bawa lebih banyak orang, aku yakin ini adalah tempat yang 
tepat. Tidak ada yang yang lebih strategis dari rumah pantai 
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ini. James juga menyebutkan kalau dia akan mengirim 
beberapa orang kesana malam ini. Aku tidak mendengar 
dengan jelas tapi yang pasti kecurigaan ini pastinya masuk 
akal." 


Leon menatap Ethan meminta persetujuan. Karena tidak 
mungkin dia langsung mengiyakan permintaan Diana tanpa 
ada suara dari Ethan. 


"Lakukan apapun yang diminta Diana. Jangan meragukannya." 


Diana tersenyum mendengar Ethan memerintahkan 
bawahannya. 


Saat Leon hendak pergi Diana kembali bersuara. Membuat 
Ethan bahkan yang lain hanya menatap Diana seolah gadis itu 
gila. 


"Aku hanya bisa menahan James sampai jam sepuluh. Ingat, 
jam sepuluh kalian harus ada disini. Jika lewat dari jam itu 
maka Cinderella harus pulang ke tempat asalnya." 


Diana mengatakan itu memang dengan santai. Tapi 
bagaimana bisa ia mengumpankan dirinya sendiri hanya demi 
wanita yang bahkan tidak di kenalnya. Walau mungkin Diana 
melakukannya demi Ethan, tapi Ethan tidak akan sejauh itu 
memanfaatkan Diana. 


"Tidak. Kau tidak akan bersama James malam ini. Kau akan 
bersama denganku." 


Ethan bahkan meraih pinggang Diana untuk menegaskan 
keinginannya. 
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"James tidak akan menyakiti aku, percayalah padaku. Aku 
hanya akan makan malam dengannya dan mencegah dia 
mengangkat panggilan dari orang lain. Jika kita ingin ini 
berhasil maka harus ada yang berkorban." 


"Tapi tidak dengan mengorbankanmu!" Tegas Ethan dengan 
suara keras. Bahkan urat leher pria itu menonjol keluar, 
membuat Diana menutup matanya frustasi menghadapi 
Ethan. 


"Dia ibumu, Ethan. Kita akan menyelamatkan ibumu. 
Bagaimana bisa kau.." 


"Kau pikir aku akan dengan sukarela menyelamatkan satu 
wanita yang aku cintai dan mengorbankan wanita yang aku 
cintai lainnya? Aku tidak akan melakukan itu, kau tidak bisa 
memaksa aku hanya melihatmu dalam diam saat kau harus 
masuk ke kandang harimau. Tidak ada kesepakatan untuk hal 
ini, apapun yang kau katakan jawabanku tetap sama." 


Diana mendesah pasrah. Ditatapnya Leon dan gelengan Leon 
menegaskan segalanya. Diana tidak memiliki kesempatan 
dalam membantu. 


Di tepisnya lengan Ethan, sebagai bentuk kekesalannya karena 
pria itu mencegahnya melakukan hal yang di anggapnya benar 
untuk dilakukan. Diana berjalan kearah sofa dan duduk disana 
dengan kaki yang di silangnya. Menatap keluar jendela dengan 
satu tangan memegang gelas wine. 


Ethan melihat itu semua hanya bisa memalingkan wajahnya. 
Biarkan Diana marah padanya, mungkin nanti gadis itu akan 
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mengerti. Kalau apa yang dilakukannya hanya demi 
kebaikannya. Ethan tidak akan bisa konsentrasi pada apapun 
kalau pikirannya terpecah antara keselamatan Diana. Ethan 
bisa mati gila di tempatnya. 


"Kalau begitu kami pergi, tuan." Pamit Leon dan yang lainnya. 


"Hati-hati. Jika ada yang mencurigakan segera laporkan 
padaku." 


Leon mengangguk dan meninggalkan hotel itu. 


Diana mendengus dan beranjak dari duduknya. Siap ikut 
menyongsong pergi meninggalkan tempat itu tapi Ethan 
meraih lengannya dan menarik Diana hingga gelas yang masih 
ada di tangannya hampir terjatuh. Membuat Diana berdecak 
kesal karena wine itu mengenai dress nya. 


Tatapan gadis itu menajam. "Apa yang kau lakukan?" 
"Kau tidak boleh kemana-mana." 


Diana rasanya ingin tertawa. Keposesifan Ethan hampir 
berada diambang waras Diana. "Aku harus pulang, apa aku 
juga tidak boleh istirahat sekarang?" 


"Kau tidur disini. Pikirmu aku tidak tahu apa yang kau 
rencanakan setelah keluar dari tempat ini. Kau tidak sadar 
kalau sejak tadi ponselmu berbunyi, kau sudah merencanakan 
makan malam dengan pria itu. Sejak tadi dia menelepon ingin 
menanyakan keberadaanmu." 
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Diana menatap Ethan tajam. Pria itu memegang ponselnya 
dan saat Diana akan mengambilnya tentu saja tidak semudah 
yang di pikirkan Diana. Ethan memasukkan ponsel itu kedalam 
saku celananya. 


"Ethan, aku tidak ingin bertengkar denganmu. Dia 
menungguku dan kalau dia tidak menemukan aku, aku takut 
dia akan melakukan sesuatu yang buruk pada ibumu. Aku janji 
besok pagi, pagi-pagi sekali aku akan ada disini menemuimu 
dengan keadaan yang utuh tanpa kurang seinci pun." Diana 
menatap Ethan memelas. Pengertian Ethan sangat dia 
butuhkan sekarang. 


Tapi Ethan hanya mendengus menanggapi Diana bahkan pria 
itu tampak tidak akan melakukan negosiasi apapun. Karena 
sejak dulu saat Ethan sudah memutuskan sesuatu maka itu 
adalah keputusan mutlak. Tidak ada yang bisa mengubahnya. 


"Ethan, ada apa? Siapa dia?" 

Ethan menatap Lula dengan ekor matanya. Sepertinya Lula 
baru saja bangun dari tidurnya setelah seharian gelisah 
dengan keberadaan ibu Ethan. Lula jelas hadir disaat yang 


tidak tepat. 


"Tidak apa-apa. Masuklah kembali ke kamarmu." Perintah 
Ethan. 


"Tapi Ethan.." 


"Kubilang masuk! Apa kalian semua akan menguji batas 
sabarku malam ini!" 
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Suara Ethan membuat Lula mengelus dadanya. Langsung pergi 
ke kamarnya hampir seperti berlari, membuat Ethan 
menghela nafasnya dengan lelah. 


Sudah cukup kehilangan ibunya menguras tenaganya. 
Sekarang tingkah Diana yang tidak dapat di aturnya yang 
membuat Ethan sakit kepala. Disaat seperti ini mereka 
harusnya bisa bersatu tapi lihatlah pertengkaran mereka 
karena sesuatu yang tidak cukup masuk akal. 


"Tidurlah dikamar. Aku akan.." 


"Kau akan apa? Berhenti berpura-pura kau tegar dengan 
semuanya Ethan. Berhenti berpura-pura menjadi pribadi yang 
egois seperti ini. Kau pikir mengirim mereka dengan James 
tanpa penjagaan adalah cara yang tepat? Aku mengenal James 
hampir beberapa tahun lamanya. Aku tahu cara keras pria itu. 
Aku tahu bagaimana mengatasinya. Hanya aku." 


Suara Diana berputar dikepala Ethan bagai kaset rusak. 
Membuat Ethan merasakan kepalanya sakit dan Ethan 
memukul dinding di depannya sebagai pelampiasan 
kekesalannya. Membuat Diana yang berada di depannya 
hampir terlihat seperti takut. Gadis itu menatap Ethan dengan 
tidak terbaca. 


"Lakukan yang kuminta, Di. Kumohon, jangan memperumit 
keadaanku." 


Akhirnya Diana menyerah. Dengan marah di tepisnya lengan 
Ethan yang mengurungnya. Dan berjalan masuk ke kamar pria 
itu. Di kuncinya pintu kamar dan Diana hanya 
menenggelamkan wajahnya didalam selimut. 
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Love and Revenge - 112 


Chapter 17 


Setelah hampir menghabiskan satu botol teguila, Ethan 
melihat Leon masuk dan berdiri didepannya. Tidak ada tanda- 
tanda keberadaan ibunya yang dapat di pastikan Ethan kalau 
rencana mereka gagal. Seperti dugaan Diana, James tidak 
akan melepaskan mereka sekarang. 


"Apa yang terjadi?" Ethan merasa masih harus bertanya. Agar 
ia tahu kejadian yang sebenarnya. Setidaknya ia harus tahu. 


"Kami di kepung. Dengan rencana berantakan. Sepertinya 
James mulai menebak apa yang terjadi karena kehilangan 
Diana. Dia menyampaikan pesan pada anda kalau dia tidak 
akan membunuh orang-orang kita yang sekarang di 
sanderanya. Tapi semua itu harus di tukar dengan nona Diana, 
bahkan dia rela melakukan pertukaran dengan ibu anda." 


Ethan menggenggam gelasnya dengan amarah yang 
terbentuk di tubuhnya. Rasanya ia tidak pernah sekalah ini 
dari orang lain. Semua karena ia mengikutsertakan perasaan 
didalamnya. Tapi Ethan bahkan tidak berkutik dengan 
perasaan itu, lalu apa yang bisa dilakukanya? Ia bahkan tidak 
memiliki jalan keluar untuk semuanya. 


Ethan tidak bisa membawa Diana pada bajingan itu. Tapi 
bagaimana ibunya? 
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"Tuan, saya rasa apa yang dikatakan nona Diana benar. 
Setidaknya jika nona Diana yang bersama dengan James, 
membuat kita memiliki cukup waktu untuk mengeluarkannya. 
Tapi ibu anda tidak penting bagi James, saya takut terjadi hal 
yang buruk. Maaf kalau saya lancang." 


Ethan melempar gelas minumnya ke dinding. Suara pecahan 
keras terdengar. Waktu hampir menunjukkan pagi, tapi dia 
benar-benar buntu dengan pilihan. Dia tidak tahu apa yang 
akan dilakukannya. 


"Ethan, kau baik-baik saja?" 


Suara Lula yang datang dan berlutut di depannya membuat 
kepala Ethan bertambah sakit. 


"Aku akan bicara dengan, Diana. Setidaknya kita atur jalur 
pelariannya. Aku akan membawa wanita itu ke New York 
bersamaku. Disana tidak akan ada yang berani 
menyentuhnya." Ucap Ethan akhirnya. 


"Baik, tuan. Nona Diana pasti akan senang dengan keputusan 
anda." 


Ethan bangun. Mengabaikan Lula yang berlutut di 
hadapannya. Dia bahkan tidak memiliki waktu untuk 
memikirkan dirinya apalagi memikirkan orang lain. 


Ethan berdiri didepan pintu kamarnya. Menyiapkan dirinya 
sebelum mengetuk pintu itu. Tapi belum selesai Ethan 
menyiapkan dirinya, pintu didepannya sudah terbuka dan 
menampakkan wajah dingin Diana. Membuat Ethan sakit 
melihatnya. Ini seperti pertama kali mereka bertemu, 
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begitulah yang dirasakan Ethan pada Diana sekarang. Jelas 
gadis didepannya tidak hanya marah padanya tapi ia murka. 


Diana melewati Ethan berjalan. Membuat Ethan memejamkan 
matanya. Apa sekarang dia di abaikan? 


"Leon, kau sudah kembali?" 


Suara Diana membuat Ethan sakit. Cara Diana 
mengabaikannya membuat Ethan merasakan sesak di 
dadanya. 


"Ya, nona." 


"Kali ini kalian tidak akan bisa mencari celah untuk 
mengambilnya. James pasti menjaga sandera di sisinya." 


"Anda benar. Sepertinya Nyonya sudah di pindahkan ke 
tempat yang lain. Padahal hanya tinggal sedikit lagi kami akan 
menemukannya tapi James datang disaat yang benar-benar 
tepat. Dia membawa hampir beberapa puluh orang untuk 
mengepung kami." Jelas Leon dengan tatapan beberapa kali 
melirik tuannya yang tampak frustasi. 


Ethan memang keras kepala. Tapi baru sekarang dia di pukul 
telak dengan kekerasan kepalanya. Apalagi berakhir dengan 


Diana mengabaikan. 


"Apa yang di inginkan, James?" Tanya Diana. Yang tentu saja 
mereka semua tahu jawabannya. 


"Anda." 
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"Pertukaran yang menarik. Sepertinya kau harus memilih 
dengan cepat, karena yang aku tahu James adalah orang yang 
tidak terkendali. Dia bahkan lebih suka melakukan kesalahan 
diawal yang tentu saja akan membahayakan ibumu. Pilihlah 
dengan bijak." 


Kalimat itu tentu saja tertuju pada Ethan. Diana meninggalkan 
Ethan ke dapur dan diikuti oleh Ethan. Merana pria itu terlihat. 


"Katakan apa yang harus aku lakukan. Kali ini akan aku 
dengarkan apa yang kau katakan." 


Diana menegak minuman dingin yang diambilnya di kulkas. 


"Biarkan aku menemui, James. Jangan mencegahku untuk 
bertemu dengannya." 


"Lalu?" 


Diana berbalik. "Aku akan kembali padamu, Ethan. 
Seharusnya kau tidak meragukan aku. Aku tidak pernah 
meragukanmu, kukira kau juga akan memberlakukan itu 
padaku tapi rasa tidak percayamu padaku membuat aku 
terluka. Membuat aku kecewa. Hubungan seperti ini tidak 
sehat Ethan, kau membuat aku seperti tahanan mu. Aku tidak 
suka seperti ini. Aku tidak suka menjadi tahanan siapapun, aku 
adalah milik diriku sendiri. Jadi jika kau cukup peduli padaku, 
jika kau tidak ingin melihat mataku yang menatapmu dengan 
penuh kebencian seumur hidupmu. Maka biarkan aku 
menyelesaikan semuanya untukmu. Aku pastikan kalau kau 
akan bertemu dengan ibumu." 
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"Apakah semuanya akan kembali seperti semula jika 
kukatakan padamu kalau aku menyesal. Aku minta maaf. 
Demi perasaanku padamu, aku meminta maaf. Tidak akan aku 
lakukan lagi. Jika sekali lagi aku meragukanmu maka aku rela 
dibenci olehmu selamanya." 


Diana menghela nafasnya. Di letakkannya gelas yang tadi di 
tangannya keatas kulkas. Gadis itu berjalan kearah Ethan dan 
memeluknya dengan lengan yang dikalungkan di leher pria itu. 
Ethan membalas pelukan itu dengan erat dan rasa syukur yang 
dia rapalkan di bibirnya. 


"Aku benci saat kau mengabaikan aku." Ucap Ethan di sela- 
sela rambut gadis itu. 


"Aku juga membenci diriku saat mengabaikanmu." Balas 
Diana yang membuat keduanya tersenyum. 


Dia melepaskan pelukannya dengan tangan Ethan yang 
berada di pinggangnya. Tatapan Diana lari ke belakang tubuh 
Ethan, dimana ditemukannya disana sosok Lula yang terlihat 
pucat dengan apa yang dilihatnya. 


Melihat luka dimata Lula Diana melepaskan tangan Ethan di 
pinggangnya. Membuat Ethan berbalik dan melihat apa yang 
dilihat oleh Diana. 


"Kurasa kalian harus bicara." Ucap Diana yang mengerti. 


Ethan mengangguk. Ya. Seharusnya Ethan memberitahu Lula 
sejak awal. Tapi masalah ibunya membuat Ethan tidak sempat 
berpikir kearah sana. Sekarang Lula sudah melihat 
kedekatannya dengan Diana, jelas Lula adalah gadis pintar. Ia 
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pasti bisa menebak apa yang terjadi. Tapi tetap saja 
penjelasan dari Ethan akan semakin membuat Lula yakin pada 
apa yang dia simpulkan. 


Ethan berjalan kearah Lula, hendak di pegangnya tangan gadis 
itu tapi Lula dengan cepat memindahkan tangannya. Menatap 
Ethan dengan tatapan sakit. 


"Aku dan Diana, sebenarnya.." 


"Hentikan. Sekarang kita sedang di timpa musibah kehilangan. 
Jika kau ingin bicara maka lakukan nanti saat Tante di temukan. 
Apapun itu katakanlah nanti." 


"Tapi, Lula.." 


"Aku harus mandi. Aku ke kamar." Lula berbalik pergi 
meninggalkan Ethan. 


Saat Ethan hendak mengejar, Diana sudah lebih dulu meraih 
lengan pria itu. Menahannya. 


"Tidak sekarang. Biarkan dia tenang dulu, dia perlu waktu 
untuk menerima semuanya. Jika kau memaksanya sekarang 
maka itu akan menyakitinya." 


Ethan menatap Diana. Anggukan diberikan Diana untuk 
meyakinkan Ethan. "Kau benar. Terimakasih karena sudah 
mengerti. Kau adalah satu-satunya gadis yang akan aku 
tunggu di altar." 
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Diana hanya menggeleng dengan senyum bahagia yang 
sampai ke matanya. Membuat Ethan tahu kalau Diana 
mengharapakan hal yang sama seperti dirinya. 


Enniyy - 119 


Chapter 18 


"Aku akan pergi denganmu. Kemanapun kau ingin pergi maka 
aku akan ada disana bersamamu." 


Suara Diana yang tiba-tiba saat mereka sudah ada didalam 
mobil membuat Ethan menatap gadis itu. Melihat Diana yang 
fokus menatap ke depan sana, dengan tatapan yang tidak bisa 
diartikan oleh Ethan. Seolah ada dinding yang coba di terobos 
Diana dengan pilihan bersamanya. 


"Kau akan melupakan dendammu?" 


Diana mengangguk. "Sudah kukatakan, jika dendam itu akan 
menyakitimu maka lebih baik aku mundur. Sekarang aku yakin 
dengan pilihanku. Kau adalah pilihan yang tepat." 


Diana memainkan jemari Ethan yang ada dibahunya. 
Menciumi jemari itu bahkan mendiamkan jemari Ethan di 
belahan bibirnya. 


"Ini terakhir kalinya James akan berhasil membuat aku seperti 
ini, Di. Jangan menyerah karenaku. Aku akan membantumu 
membalaskan dendammu." 


Diana menatap Ethan. Senyum yang tampak setengah hati 
terukir di bibirnya. Senyum itu lagi. "Ini bukan tentang James. 


Ini hanya antara kau dan aku." 
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"Aku mengerti. Maka kau akan selalu ada disisiku bahkan 
sampai aku menghembuskan nafasku. Hanya kau yang ingin 
aku lihat." Ethan mencium kepala Diana. 


"Aku bahagia mendengarnya." 


"Aku akan membawamu malam ini dengan ibuku. Kita akan 
tinggal di New York dan bahagia dengan damai disana. 
Bersama selamanya." Janji Ethan. 


"Itu terdengar sangat sempurna Ethan. Aku takut kalau semua 
itu hanya mimpi belaka." 


Ethan menengok wajah Diana. Satu tetes bening yang 
mengalir di sudut mata gadis itu membuat Ethan gelagapan. 
Diusapnya wajah Diana dengan perasaan cemas. 


"Kenapa? Apakah kau terluka?" 


Diana menghentikan tangan Ethan. Menatap Ethan dengan 
lembut dan tatapan itu seolah menggoyahkan langit hati pria 
itu. Tatapan itu sanggup membuat Ethan mengalami seribu 
duka cinta. Diana tidak pernah membuka dirinya pada Ethan 
tapi sekarang gadis itu seolah mendatangkan seribu rahasia di 
pelupuk matanya. 


"Aku terlalu banyak kehilangan, Ethan. Mereka yang aku cintai 
meninggal karena aku. Aku tidak bisa lagi hidup dengan 
bertopang pada kedua kakiku. Hanya dendam ini. Hanya 
dendam yang mampu membuat aku bertahan sampai 
sekarang. Tapi hadirmu.. entah bagaimana hadirmu membuat 
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aku bahagia sekaligus takut. Aku takut kalau kau datang hanya 
untuk pergi. Aku takut kau juga akan meninggalkan aku." 


Suara Diana serak, tidak ada lagi sikap dingin. Tidak ada lagi 
tatapan datar. Semua perasaan Diana keluar sepenuhnya. 
Memberikan utuh dirinya pada Ethan. 


Ethan memeluk gadis itu. Dalam sedu-sedannya. Dia tidak 
akan pernah meninggalkan Diana, Ethan berjanji pada dirinya 
sendiri. Diana adalah satu-satunya yang akan bertahta di 
hatinya. Satu-satunya yang akan dia cintai. Hanya Diana. 


"Aku tidak akan meninggalkanmu. Selama kau ada didunia ini 
maka selama itu pula aku akan ada di sisimu. Jangan takut aku 
pergi. Aku selalu ada dihatimu." 


Diana mengangguk percaya. 


Setelah Diana lumayan tenang, Ethan melepaskan pelukan 
mereka. Mengusap wajah Diana dengan lembut. 


"Aku berjanji kalau dendammu pada James akan aku balaskan 
berkali-kali lipat." 


"Ethan, bisakah kita lupakan dendam itu? Aku sudah 
memaafkan siapapun yang bersalah padaku jadi bisakah kita 
pergi dengan damai. Aku tidak mau pembalasan dendamu, 
mengusik ketenanganku. Kumohon." 


Ethan menatap Diana. Ragu kalau ia bisa semudah itu bisa 
melepaskan sosok yang membuat Diana menderita. Tapi 
airmata Diana meluluhkan hatinya. Untuk kali ini, sekali ini 
saja ia akan memaafkan siapapun yang bersalah pada Diana. 
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"Hanya kali ini. Setelahnya, tidak ada orang yang bisa selamat 
dari amarahku kalau sampai mereka membuatmu terluka." 


Diana mengangguk penuh terimakasih. 


x k k 


"Kita sudah sampai, tuan." Suara Leon membuat Diana dan 
Ethan menatap ke jendela mobil. Rumah pribadi James adalah 
tempat mereka bertemu. 


Diana hendak membuka pintu. Tapi tangan Ethan menyentuh 
tangannya membuat Diana menatap Ethan bertanya. 


"Aku benar-benar tidak bisa meyakinkan diriku kalau kau akan 
baik-baik saja setelah masuk kedalam sana. Aku tidak bisa 
menjaminmu didalam sana, Diana." 


Diana tersenyum. "Aku akan baik-baik saja, Ethan. Ingat untuk 
menungguku di jembatan penyebrangan. Aku akan ada disana 
pukul sepuluh malam nanti. Dengan keadaan utuh." 


"Bagaimana kalau James tidak melepaskanmu?" 

"Dia ada pertemuan dengan orang penting malam ini, dia baru 
akan pulang jam dua belas. Aku hapal rutinitasnya. Jangan 
khawatir, aku tidak akan mengingkari janjiku." 

Ethan meraih kepala Diana dan mengecup kening gadis itu. 


Tatapan Ethan tidak juga tenang membuat Diana tahu kalau 
berat bagi Ethan melakukan pilihan ini. Jika saja ini bukan cara 
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terakhir mereka. Maka Ethan pastinya tidak akan pernah 
memilih hal ini. 


"Aku mencintaimu, Ethan. Percayalah kalau kita memang 
ditakdirkan untuk bersama. Kau dan aku lahir untuk bersama." 


Ethan akhirnya menyerah. Ia melepaskan pegangannya pada 
tangan Diana. Membuat gadis itu membuka pintu mobilnya 
dan keluar dari mobil diikuti oleh Ethan lewat pintu yang sama. 


Beberapa saat setelah mereka keluar dari mobil, James 
muncul dengan wanita disampingnya. Wanita itu tampak baik- 
baik saja, hanya wajah pucatnya yang menandakan kalau dia 
tidak mendapatkan istirahatnya yang cukup. 


"Apa yang sudah kau lakukan padanya, Ethan? Kau 
membuatnya menangis? Kau memukulnya?" 


James hendak maju dengan bara dimatanya. Tapi orangnya 
menghentikan James, membuat James hanya mengepalkan 
tangannya. 


"Aku tidak apa-apa, Jimmy. Sungguh." 


"Baik. Maka kemarilah, aku perlu melihatnya sendiri." James 
merentangkan tangannya, meminta pada Diana. 


Diana hendak maju tapi Ethan menahan lengannya. Membuat 
Diana tidak memiliki pilihan lain selain menepisnya yang 
membuat Ethan tahu kalau dia sudah melakukan hal yang 
membuat James akan curiga. Dia bertindak gegabah. 
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Diana dan Indiana berjalan kearah berlawanan. Mata mereka 
bertemu tapi dengan cepat Diana mengalihkan tatapannya. 
Memfokuskan diri pada James. 


Ethan meraih ibunya dalam pelukannya. Bersyukur karena 
wanita yang begitu di pujanya tidak apa-apa. Mata Ethan 
menjelajahi tubuh ibunya dan tidak menemukan satu lukapun. 


“Ibu.." 
"Ethan.. maafkan ibu. Maafkan ibumu ini yang berbuat dosa." 


"Ibu, apa yang ibu katakan? Mana mungkin ibu berbuat dosa 
hanya karena hal seperti ini. Aku yang berbuat dosa karena 
menempatkan ibu dalam penderitaan seperti ini." 


"Maafkan ibu, Ethan." Hanya kalimat itu yang terus di ucapkan 
Indiana. 


Diana menyaksikan hal itu dengan tatapan datar. Tatapan 
yang sama yang di milikinya sejak empat tahun yang lalu. Tapi 
tarikan pada bahunya membuat gadis itu sadar dan memutar 
tubuhnya. Melihat James yang sudah memeluknya. 


"Gadis nakal. Apa membuat orang khawatir sudah menjadi 
salah satu hobby mu?" Tanya James dengan penuh kasih 
sayang. Membuat Diana mendorong James tapi tangan pria 
itu jelas tidak melepaskannya. 


"Aku baik-baik saja. Jimmy." 
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"Aku tahu karena aku melihatnya. Besok akan ada yang 
bertemu denganmu, kurasa satu alasan yang tepat kenapa kau 
tidak harus pergi dari negara ini." 


"Siapa?" Tanya Diana dengan bingung. Mereka tidak pernah 
membahas seseorang sebelumnya. 


"Kau akan tahu, besok." James menyentuh tulang hidung 
gadis itu dengan gemas. Membuat Diana cemberut. 


Yang tidak di sadari Diana adalah Ethan masih menatapnya. 


Memperhatikan dan tahu kalau kedekatan dua orang itu aneh 
bagi indera Ethan sendiri. 
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Chapter 19 


Ethan mondar-mandir di jembatan. Menatap kearah yang 
sama sejak satu jam yang lalu. Waktu di jam tangannya 
memang masih menunjukkan pukul sembilan malam dan 
Diana berjanji akan datang pukul sepuluh. Tapi entah kenapa 
kerisauan Ethan tidak mencegahnya untuk datang lebih awal 
dan khawatir lebih banyak sekarang. 


Dua hal berperang dikepala Ethan, mendominasi isi kepalanya. 
Haruskah dia pergi ke tempat James dan mengambil gadis itu 
tanpa peduli dengan semua resiko-resiko nya. Atau diam 
ditempat ini menunggu bagai orang gila? 


Tapi kalau dia pergi dan menggagalkan rencana Diana, maka 
Diana pastinya akan marah padanya lagi. Diana akan 
memberikan Ethan tatapan yang membuat Ethan tidak akan 
sanggup hidup di dunia. Bisa juga cara cerobohnya akan 
membuatnya kehilangan Diana dan menyebabkan James 
berada di puncak kemenangan lalu Ethan tidak akan pernah 
punya kesempatan mengambil gadis itu lagi. Karena nyatanya 
negara ini benar-benar sulit untuk Ethan pakai sebagai tempat 
aman untuknya. 


Jadi Ethan memutuskan untuk memilih sakit kepala dari pada 
menerima resiko yang lain. Dia akan menunggu Diana di 
tempat ini, tapi hanya sampai kesepakatan mereka berakhir. 


Jika sampai pukul sepuluh nanti dan Diana tidak juga muncul 
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maka Ethan hanya memiliki pilihan untuk mendapatkan gadis 
itu dengan tangannya sendiri. 


Ethan mencoba berpikir positif. Diana pasti sedang dalam 
perjalanan sekarang. Mereka akan pergi dari tempat ini, 
mereka akan terus bersama. Tanpa ada yang menghalangi 
mereka lagi. 


Membayangkannya saja membuat perasaan Ethan bahagia. 
Bahkan senyum konyol terukir di bibir pria itu. Diana, Diana. 
Gadis itu benar-benar mengubah seorang Ethan grey. Menarik 
Ethan keluar dari dunianya untuk masuk ke dunia yang hanya 
mereka berdua yang bisa memasukinya. 


Suara langkah kaki yang mendekat membuat Ethan langsung 
mengalihkan tatapan dengan penuh semangat. Tapi bukannya 
melihat Diana yang ada didepannya malah Leon, membuat 
decihan kesal terdengar dibibirnya. 


"Maafkan saya tuan." Leon menjatuhkan lututnya ke lantai 
keras itu. Wajah ketakutan membayang pada Leon membuat 
Ethan siaga. 


"Ada apa? Apa sesuatu terjadi pada Diana?" 

Ketakutan merajam Ethan, menjadikannya mimpi buruk bagi 
pria itu. Ethan bahkan merasakan lututnya melemah. Sesuatu 
yang buruk terjadi. 


"Tuan, Nyonya.. Nyonya telah.. telah.." 


Ethan tidak pernah mendengar Leon tampak semenderita ini 
dalam mengungkap kalimatnya. 
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Ethan menatap Leon dengan tajam. Karena pria itu menyebut 
nama ibunya. "Katakan yang terjadi? Apa aku mengajarkanmu 
menjadi orang gagu?!" Ketakutan merajam Ethan membuat 
suaranya meninggi. 


"Nyonya tuan.." Leon mengusap pipinya yang basah. "Tuan, 
nyonya meninggalkan kita. Nyonya dibunuh." Kata-kata Leon 
mantap dengan amarah. Seolah siap menghanguskan bumi 
untuk menyalurkan amarah itu. 


Bukan rahasia lagi kalau Leon teramat mencintai Nyonya nya. 
Karena sejak kecil keluarga grey adalah orang yang 
mengambilnya dari tempat terbuang. Menyelamatkannya 
dari kegelapan dirinya. Membuat Leon berhutang nyawa pada 
keluarga itu. Dari sanalah lahir amarah itu. 


"Katakan sekali lagi, katakan padaku. MANA BISA IBUKU MATI 
SAAT AKU MENINGGALKANNYA TADI DIA MASIH BAIK-BAIK 
SAJA! mana bisa.." 


Ethan terduduk dengan lemas. Menatap bayangan ibunya di 
pelupuk matanya. Tidak mungkin ibunya akan meninggalkan 
dia semudah itu, tanpa pamit sekalipun. Tidak, ibunya bukan 
orang yang seperti itu. 


"Maaf kelancangan saya, tuan. Jika tuan membunuh saya 
karena apa yang saya ungkapkan maka saya tidak akan banyak 
mengeluh. Tapi saya hanya harus mengatakannya kalau gadis 
yang selama ini anda jaga di sisi anda hanya gadis dengan bisa 
ular. Diana telah membunuh Nyonya. Dia adalah jalang yang 
akan saya bunuh bahkan walau anda tidak mengizinkannya." 
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"Apa maksudmu? Diana adalah orang yang membunuh ibuku? 
Tidak mungkin!" Mata Ethan tajam membara. Berani sekali 
Leon mengatakan hal demikian. 


"Banyak yang menyaksikan kalau gadis itu keluar dari kamar 
Nyonya. Saat orang kami mengejarnya, dia berlari dan 
sekarang entah hilang kemana. Orang kita sedang 
mengejarnya." 


Tidak tidak. Ethan tidak bisa mempercayai hal itu, bagaimana 
bisa Diana melakukannya? Kenapa Diana harus melakukannya? 


Dada Ethan bergemuruh keras. 


"Tidak perlu memakai tanganmu, Leon. Jika dia memang 
membunuh ibuku maka dia akan mati di tanganku. Harus 
tanganku." 


"Baik tuan." 


Kaka 


Ethan yang sudah merasa lebih tenang walau dadanya seolah 
di rajam seribu belati menatap mayat ibunya yang tergeletak 
tidak berdaya diatas lantai dingin. Mata ibunya terbuka 
nyalang seolah tidak percaya maut mendatanginya. Dengan 
tubuh kaku yang membuat Ethan tidak kuasa menahan air 
matanya. Juga darah yang ada dimana-mana menambahkan 
kesan kelam yang dirasakan Ethan. 


Sepertinya ibunya melawan sebelum kematian 
menjemputnya. Ethan duduk di samping ibunya yang 
tergeletak tak bernyawa. Mengingat segala masalalunya 
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dengan wanita yang telah mengajarkan pada dirinya apa arti 
dunia itu. Ethan tidak kuasa menahan tetes airmatanya lagi. 


Di sentuhnya kelopak mata ibunya, membuat ibunya terlelap 
dalam damai. 


Ethan berjanji dalam hatinya, siapapun pembunuhnya akan 
dia balas dengan seribu kali lipat rasa sakit yang di terima 
ibunya. Ethan akan menguliti kulit orang itu dan mengalirkan 
semua darah dari semua inci kulitnya. 


Tapi saat membayangkan kalau Diana yang akan menerima 
semua itu, Ethan tidak bisa menahan dirinya merasa tidak 
nyaman. Membuat Ethan semakin marah pada dirinya. 


“Ethan.." 


Ethan menatap kearah suara itu. Disana di temukannya Lula 
yang sedang menangis. Membuat Ethan bangun dan meraih 
bahunya dengan keras seakan mampu membuat bahu gadis 
itu retak. 


"Apa yang kau lakukan, sialan! Harusnya kau menjaga ibuku!" 
Suara Ethan menggelegar. Tatapannya seolah siap membunuh 
Lula. 


Lula langsung berlutut didepan Ethan. Menangis sekencang- 
kencangnya. "Maafkan aku, Ethan. Aku tidak becus. Hukum 
aku atas kelalaianku. Tapi semua ini karena gadis itu, dia 
mencekikku hingga aku pingsan dan tiba-tiba aku menemukan 
diriku berada di belakang rumah ini. Dia pasti membawa aku 
kesana dari pintu belakang. Aku hanya bisa menemukan ini di 
tanganku, sepertinya milik wanita itu." 
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Lula memberikan Ethan kalung. Ethan mengambilnya dan 
melihat kalau kalung itu memang milik Diana. Dia pernah 
melihat Diana memakainya, kalung berbentuk mata bintang 
itu memang milik Diana. Ethan menggenggam kalung itu 
dengan kuat. 


"Darimana kau tahu dia seorang wanita? Apa kau melihatnya." 


Lula menggeleng. "Tapi aku tahu dari ketukan sepatu heals 
nya. Dia pasti wanita, aku yakin itu. Saat aku hampir pingsan, 
aku juga melihat kalau rambutnya panjang." Tutur Lula 
dengan menggebu-gebu. 


Ethan melepaskan Lula dan menatap kearah jendela. Melihat 
jauh kesana. 


Kenapa Diana harus datang dengan heals hanya untuk 
membunuh? Kenapa gadis itu membawa Lula ke belakang dan 
malah berlari lewat pintu depan hingga orang-orang Ethan 
bisa melihatnya. Pada dasarnya terlalu banyak hal yang tidak 
wajar yang terjadi. 


Tapi tetap saja Diana harus berada disini untuk lebih jelasnya. 
Lalu yang ada di otak Ethan adalah, bagaimana kalau gadis itu 
mengatakan dia bukan pelakunya? Apa Ethan akan percaya 
begitu saja? Apa Ethan akan menerimanya? Saat semua 
tuduhan mengarah padanya. 


"Tuan, kami menemukannya." 


Ethan langsung berbalik kearah Leon. "Dimana dia?" 
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"Dia telah meninggal dunia. Dia jatuh ke jurang dan sepertinya 
kematian itu memang sudah ia rencanakan karena di tepi 
jurang kami hanya menemukan sepatunya dan juga 
cardigannya yang sengaja ia lepas." 


Dan Ethan tidak pernah merasa lebih hancur lagi dari hari ini. 
Rupanya dia memang anak yang durhaka karena nyatanya 
kematian Diana lebih mengguncangnya dari pada kematian 
ibunya. 
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Chapter 20 — End Book 1 


Ethan menatap pintu batu didepannya. Sudah tiga minggu 
berlalu sejak hari buruk itu menimpa dirinya. Membuat Ethan 
tidak akan pernah lupa bagaimana rasanya. Walau berpuluh- 
puluh tahun akan berlalu, Ethan masih akan ingat betapa 
hancurnya ia hari itu. Seolah mimpi buruknya menjadi 
kenyataan. 


Kini hanya satu yang menjadi pegangannya dalam hidupnya, 
dendam dan cintanya yang hilang. Ethan memiliki rencana 
yang bahkan akan membuat iblis tersenyum bahagia, Ethan 
akan membalaskan dendam nya. Ethan akan membunuh 
Diana dan setelahnya membunuh dirinya sendiri. Hanya itu 
rencanannya. 


Karena ternyata hidup tanpa gadis itu adalah neraka untuknya. 
Tiada hari dimana ia tidak merindukan Diana. Tiada hari 
dimana dia tidak merasakan hatinya menangis menahan rindu. 


"Apa anda siap, tuan?" Leon bertanya yang membuat Ethan 
mengangguk. Lalu Leon membuka pintu didepannya yang 
terdengar menyedihkan karena tuanya. Tapi Ethan tahu 
sekuat apa pintu itu jadi dia meletakkan tahanannya disini. 


Ethan menatap seluruh isi ruangan itu dan menemukan 
penampilan sosok James yang menyedihkan. Ya, James ada di 


tangannya. Menjadi tahanannya. Karena nyatanya amarah 
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Ethan mengguncang kerajaan bisnis James, membuat pria itu 
tidak berkutik. Bahkan sekarang siapapun tidak akan berani 
mengganggu Ethan, walau itu di Rusia. Ethan menguasai 
negara ini. Menjadikan tempat keduanya untuk pulang. 


James mengangkat wajahnya. Tampak kepayahan. Namun 
senyum tidak lepas dari bibirnya. Entah kenapa James 
sekarang seperti orang gila, mungkin kematian Diana 
mengguncangnya. 


Hanya Ethan yang percaya kalau gadis itu belum mati karena 
mereka tidak menemukan mayatnya. Mereka sampai 
sekarang masih mencari tapi tidak juga di temukannya jejak 
Diana. Seolah Diana tidak pernah melompat dari tebing itu. 
Bagaimana kalau tidak? 


Dibawah tebing itu memang ada sungai tapi Ethan sudah 
meminta orang-orangnya menelusuri sungai dan satu kain 
pun tidak ditemukannya. Membuat Ethan tahu kalau gadis itu 
masih hidup, entah dimanapun itu. 


Berbeda dari Ethan, orang lain yakin Diana dimakan oleh 
apapun yang ada di sungai. Mungkin buaya lebih dulu 
menemukan Diana dan memakan habis tubuhnya. 


"James, lama tidak bertemu." 


"Kau menemukannya?" James mengangkat wajahnya. 
Senyum pudar dari bibirnya. Membuat Ethan bisa melihat 
kewarasan di mata James saat pria itu mendengar suara 
Ethan. "Jangan datang padaku kalau kau belum 
menemukannya. Temukan dia karena dia pastinya di fitnah. 
Dia tidak akan membunuh ibumu, dia terlalu lembut untuk 
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melakukan hal seperti itu. Aku menjaganya untuk tetap 
menyimpan dendamnya. Jadi tidak mungkin dia tidak 
memberitahu aku kalau dia memang ingin membunuh orang." 


Ethan berdecih. Menatap hina kearah James. "Kalian 
membawa aku ke negara ini hanya karena ingin menarik ibuku 
kesini. Memang apalagi yang akan kalian lakukan kalau tidak 
membunuhnya? Benar-benar taktik yang sempurna." 


James menatap tajam. Amarah menari dimatanya. "Dia 
mencintaimu. Sialan! Dia mencintaimu. Kau bahkan tidak 
berhak memiliki satu persen dari perasaannya. Kau tidak 
pantas!" 


"Lalu siapa yang pantas? Kau?" Ethan tertawa sumbang. 
Menatap James dengan kejam. "Katakan padaku dimana dia? 
Karena dia harus bertanggungjawab atas kematian ibuku!" 


James tertawa. Keras hingga bahkan urat lehernya menonjol. 
Membuat Ethan mendesah keras. 


"Aku yakin Diana bukan pelakunya. Tapi kematian ibumu 
memang pantas dia dapatkan setelah apa yang dia lakukan. 
Wanita tua jahat itu pantas.." 


Ethan meninju mulut James, membuat darah mengalir dari 
bibir James. Tapi senyum puas terukir dibibirnya karena dia 
mampu membangkitkan amarah pria itu. 


"Apa kau tidak ingin dengar kenapa aku datang ke hidupmu, 


Ethan? Kau tidak ingin dengar kenapa Diana harus menarikmu 
ke negara ini? Kau tidak ingin tahu kebenaran dari kejahatan 
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apa yang telah ibumu lakukan? Kesucian ibumu yang layaknya 
dewi itu akan ternoda jika kau mendengarnya." 


Mata Ethan melesat menatap James. Meraih leher kemeja 
pria itu. "Kau tidak tahu ibuku, jangan berkomentar tentang 
nya. Kau tidak memiliki hak!" 


"Jadi kau yang paling tahu dia? Apa kau tahu bagaimana dia 
menyiksa Diana? Kau tahu bagaimana ibumu memaksa dia 
mengaborsi bayi dalam kandungannya? Kau juga tahu kalau 
bayi itu milikmu, sialan! Bajingan, setelah memperkosanya 
kau melupakan dia begitu saja. Kau bajingan tidak tahu diri, 
harusnya kau yang mati! Harusnya nyawamu yang ada di 
jurang itu. Bukan Diana. Diana kami tidak pantas menerima 
semua ini." Suara menggebu-gebu James membuat Ethan 
tidak percaya. 


Ethan mundur bahkan terjatuh keatas lantai kotor itu. Seolah 
kehilangan waras dirinya, Ethan merasakan tubuhnya 
bergetar. 


"Tidak, kau berbohong. Kau hanya mengatakan itu untuk 
membodohi aku lagi. Semua ini hanya sandiwara! Kalian 
bersandiwara!" 


Ethan tidak menerima kebenaran itu ada. Ethan tidak akan 
mengakuinya. Karena dengan mengakuinya maka itu akan 
membunuh Ethan secara perlahan. 


"Empat tahun lalu kau mabuk dan meniduri salah satu pelayan 
yang ada di bar. Sayang sekali dalam satu percobaan itu, si 
pelayan hamil. Ibumu tahu semuanya, dia mendatangi Diana 
dan meminta Diana mengugurkan kandungannya. Tentu saja 
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gadis bodoh itu menolaknya dan dalam siksaan ibumu yang 
kejam dia melahirkan bayinya. Tapi apa yang dilakukan wanita 
tua sialan itu? Dia memisahkan Diana dan bayinya. Membuat 
Diana pulang ke Rusia dengan kehancuran yang bahkan tidak 
dapat di tanggung nya. Dengan keadaannya yang tidak stabil, 
Diana membakar rumah pribadinya. Gadis bodoh itu berharap 
kalau dirinya akan mati dalam kebakaran yang ia buat sendiri." 


"Tapi Tuhan tidak mengizinkan dia pulang, kebakaran itu 
malah membuat orang-orang yang menyelamatkannya yang 
tidak bernyawa. David, kakakku mati dalam kebakaran itu. Ibu 
Diana juga mati dalam kebakaran itu. Sementara Adrian, dia 
hanya berhasil menyelamatkan Diana. Tapi penyelamatan itu 
harus di tukar dengan keadaannya yang koma. Jadi kau 
pikirkan saja bagaimana dendam terbentuk didalam diri Diana. 
Kau jadikan dirimu di posisinya. Lalu rasakan yang dia 
rasakan." 


"Kau juga pasti berharap ibumu bangkit dari kematiannya dan 
kembali menancapkan pisau di jantungnya." 


Ethan merasakan ketidaknormalan nafasnya. Apa yang sudah 
dia lakukan? Apa yang sudah di perbuatnya? 


"Aku datang padamu tiga tahun lalu karena aku ingin 
menunjukan pada ibumu kalau kau lebih mengerikan dari 
pada yang dia bayangkan. Semuanya berhasil, aku yakin juga 
ibumu menyesal tidak menerima Diana dalam hidupmu. Itulah 
yang membuat dia mencari Diana selama ini. Tapi Diana hanya 
ingin putranya, dia hanya ingin putranya kembali. Namun 
orang mati tidak akan pernah bangkit dari kuburnya." 
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"Semua hal yang dilakukan Diana selama ini hanya untuk 
mencari tahu pada ibumu, kalau anaknya tidak benar-benar 
mati. Dia hanya ingin kebenaran hingga menyeret ibumu ke 
negara ini melalui tanganmu. Tapi Diana tidak pernah 
berencana membunuh wanita itu. Saat aku menculik ibumu, 
aku hanya berharap kalau aku bisa membuat dia mengatakan 
kebenaran tanpa adanya Diana yang ikut campur didalamnya. 
Tapi ibumu tidak ingin bicara. Lalu Diana mengatakan padaku 
kalau dia akan pergi denganmu. Dia bilang telah melupakan 
semuanya, dendam itu telah dikuburnya. Dia tidak ingin balas 
dendam lagi. Semua karena cinta sialannya padamu. Cinta 
yang tidak pernah berhak kau dapatkan." 


Ethan bangun dari duduknya. Dia tidak akan mempercayainya. 
Mereka pasti mengarang semuanya. Semua ini mereka 
lakukan untuk menanamkan kebodohan di otak Ethan. 


"Ceritamu benar-benar terasa nyata. Kau memang cukup 
pandai menjadi penulis berbakat. Aku saja sampai percaya." 
Ucap Ethan dengan bibir bergetar yang tentu saja di sadari 
James. 


James menyeringai. "Selamat tinggal Ethan." James melambai 
dan memejamkan matanya dalam damai. 


Ethan hanya berdecih. Ingin sekali di guncang nya tubuh pura- 
pura tidur James. 


Ethan menatap jurang di depannya. Merasakan degup 
jantungnya memburu hanya dengan mengingat cerita James. 
Juga bagaimana mata Diana menatap dirinya saat percakapan 
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terakhir mereka. Ethan tidak tahu mana yang harus dia 
percayai, lagi. 


Tapi satu hal yang diketahui Ethan adalah pria itu 
menginginkan Diana kembali padanya. Bahkan walau Diana 
adalah alasan kematian ibunya. Setidaknya gadis itu harus ada 
dalam lingkaran hidupnya. Jika Diana harus mati maka Ethan 
akan dengan senang hati menemani kematian Diana. 


"Tuan.." 
"Sudah kau temukan.." 


"Malam itu memang terjadi kehebohan di bar yang biasa anda 
datangi. Nona Diana ada disana tuan, dia menggantikan 
temannya menjadi seorang pelayan. Nona Diana adalah salah 
satu pelajar Rusia yang datang ke New York. Tuan, saya rasa 
cerita James benar adanya. Kematian Nyonya juga 
mencurigakan.." 


"Hentikan pembahasan ini disini, Leon. Jika kita harus 
menangkap pelaku yang sebenarnya maka kita perlu menjadi 
bodoh di matanya. Dia harus percaya kalau dia berhasil 
membodohi kita " Ethan menatap jauh kedepan. 


"Diana, dimanapun kau berada kembalilah. Jika aku harus 
merangkak untuk mendapatkanmu maka aku akan 
merangkak." 


Ethan bisa merasakan tatapan Diana seolah pertemuan 


dibandara itu terjadi baru saja. Membuat Ethan hanya bisa 
menarik nafasnya dengan semua kenangan itu. Apakah dia 
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akan berhasil melewati semua hari tanpa adanya Diana? 
Ethan tidak yakin. 


"Kau sudah lakukan yang aku perintahkan?" Tanya Ethan yang 
sudah membuka matanya. 


"Sudah, tuan. Saya menyebarkan pengumuman penangkapan 
atas Robert Mardova dan James Geraldi." 


"Bagus. Tambahkan Kartika juga, walau dia mencintaimu tapi 
jangan percaya padanya. Jadikan dia jalan untuk menemukan 
Diana." 


"Saya mengerti tuan." 


"Aku yakin jalan ini akan lebih panjang lagi. Tapi apa yang 
sudah ditakdirkan tidak akan mungkin gagal untuk bersama. 
Aku akan temukan belahan jiwaku, bahkan walau aku harus 
mendobrak neraka sekalipun." 


Ethan berbalik pergi. Kalung Diana ada di pergelangan 
tangannya. Menjadikan kalung itu sebagai gelangnya. Untuk 
mengingatkan Ethan kalau gadis itu masih bersamanya. Masih 
ada disisinya. Seperti kata Diana, kalau gadis itu akan selalu 
ada di hatinya. 


Dan itulah yang akan di percayai Ethan. 
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NB : Kritik dan saran langsung ke wattpad aku ya.. Enniyy 
Geraldi bersaudara 

David Geraldi 

Adrian Geraldi 

James Geraldi 
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